Bagian 1 Pindah Tugas 


Tentang penulis: 
Berbagi kisah Muscle Worship dalam Bahasa Indonesia. 
Jangan lupa follow agar cerita baru cepat rilis. 


Note: cerita pada akun ini adalah asli hasil ciptaan pemilik 
akun. Sebagian besar cerita terinspirasi dari cerita 
berbahasa inggris yang telah diadaptasi. Sebagai referensi, 
beberapa website berbahasa inggris tentang muscle worship 
adalah muscle-growth.org; nifty; metabods; dll. 


Harap dimaklumi apabila ada cerita yang berlebihan, sebab 
cerita Muscle Worship cenderung ke arah sana. Terima kasih 


Hari itu adalah hari terburuk sepanjang hidup Andi, dia 
harus menerima kenyataan bahwa dia dipindahtugaskan ke 
NTB untuk bekerja di lapangan. 6 tahun genap dia bekerja 
di kantor pusat salah satu perusahaan tambang terbesar di 
Indonesia setelah sebelumnya selama 5 tahun bekerja 
lapangan di Kalimantan, dan kali ini siklus hidup membawa 
Andi pada nasib yang akan membawanya menyeberangi 
lautan lagi dan hidup di Kota Mataram, jauh dari kehidupan 
Jakarta dan hiruk pikuknya. Di satu sisi, dia sangat sedih 
harus meninggalkan kehidupannya, teman-temannya, dan 
segala sesuatu tentang Jakarta, tapi di sisi lain dia merasa 
bahagia karena mendapat kesempatan memulai hidup baru 
yang lebih bahagia dan melupakan hubungan asmaranya 
yang baru kandas sebulan lalu dengan mantannya, Bimo. 


Andi adalah sosok yang supel, ramah, dan akrab dengan 
semua orang, karisma khas orang Jawa yang lekat padanya 


tetap kental meskipun diterjang kehidupan metropolitan 
Jakarta. Secara fisik, Andi mungkin memang sangat 'biasa', 
tidak ada yang spesial dari Andi, tinggi badan 160 cm, 
standar orang Indonesia, badan sedang, tidak kurus dan 
tidak gemuk, serta kulit sawo matang yang lekat dengan 
kulit orang Indonesia. Tapi di balik itu semua, Andi adalah 
sosok yang ceria dan mudah bergaul. Bagi kebanyakan 
orang, senyumnya yang kekanak-kanakan sangatlah manis, 
tapi bagi sebagian orang lagi, Andi tak lebih dari pria 
dewasa yang 'mentalnya telat berkembang'. Memang, 
menjadi sesuatu yang berbeda selalu memberikan kita jalan 
untuk sangat disukai atau sangat dibenci orang. 


Andi bukanlah tipikal orang gaul Jakarta. Teman-teman 
dekatnya yang kebanyakan wanita adalah tipe-tipe wanita 
calon ibu rumah tangga yang baik-baik, sebagian teman- 
teman laki-lakinya juga sama, merupakan pria-pria pengejar 
karir yang tidak suka gemerlap hidup Jakarta. Tapi hiruk 
pikuk Jakarta, tukang bubur langganannya, atau warteg 
yang dulu di awal karirnya selalu dia hutangi sampai kini dia 
berpenghasilan puluhan juta perbulan, kini harus 
ditinggalkan. 


Di luar realita hidup yang dijalaninya, Andi tidak bisa 
memungkiri takdir bahwa dia terlahir sebagai homoseksual, 
dia sudah menyadarinya sejak di bangku SMP. Sementara 
teman-teman laki-lakinya berolahraga, lari-larian, Andi 
hanya duduk sendiri di selasar sekolah sembari menonton 
mereka, dia menyukainya. Ketertarikannya dengan laki-laki 
tumbuh semakin dalam menginjak SMA. Di masa SMA, Andi 
disekolahkan di boarding school (sekolah berasrama) yang 
mau tidak mau, ketika tidur, mandi, dan beraktivitas lainnya 
selalu bersama-sama dengan laki-laki. Hormon yang 
berlebih di usia remaja selalu menjadi masalah bagi remaja, 
di masa itu, Andi sesekali mengintip temannya yang sedang 
coli di kamar, semakin lama, Andi semakin menyukai 


kegiatannya ini. Apalagi beberapa diantara teman 
asramanya adalah remaja-remaja berotot yang merupakan 
atlit di sekolah. Pemandangan itu tidak pernah Andi 
lewatkan, baik ketika mereka sedang berganti baju di 
kamar, maupun sedang mandi ramai-ramai, mata Andi 
selalu mencari tubuh-tubuh gempal diantara tubuh kurus 
lainnya. 


Ketertarikan Andi pada tubuh berotot tidak mampu 
memberikannya motivasi untuk memiliki tubuh tersebut, dia 
justru berpikir, bahwa dia berharap menikmati tubuh itu, 
bukan memilikinya. Dari situlah, Andi cukup rajin membuka 
aplikasi gay untuk mencari pria-pria berotot, meskipun 
akhirnya selalu berujung penolakan. 


Semua berubah ketika beberapa bulan lalu Andi secara 
kebetulan berkenalan dengan pria Bandung ketika berlibur 
di sana. Tidak hanya sekedar rupawan, pria berwajah khas 
Sunda tersebut juga memiliki tubuh sekel yang bisa dibilang 
berotot meskipun tidak berlebih. Hubungan mereka berjalan 
dengan baik sampai pada akhirnya mereka pacaran jarak 
jauh, Jakarta-Bandung selama beberapa bulan. Tidak mudah 
memang, kepercayaan selalu menjadi isu utama dalam 
hubungan jarak jauh (LDR). Dan itu terbukti ketika bulan 
lalu, Andi memergoki pacarnya sedang kencan dengan 
orang lain, di Jakarta. Entah apa yang ada dipikirannya 
waktu itu, tapi yang jelas, hatinya sangat hancur. Andi 
mencurahkan semua perhatiannya pada pacarnya, yang 
bernama Bimo. Tapi semua berujung penghianatan yang 
akhirnya membuat dia terpuruk dan murung selama 
beberapa hari dan menurunkan produktivitasnya. 


Pada momen ketika dia masih meratapi hubungannya 
dengan Bimo yang berjalan tak lebih dari 4 bulan itu, 
perusahaan tempat Andi bekerja sedang mengalami 


perombakan besar-besaran dan audit, Andi diberikan kabar 
bahwa dia dipindahkan ke lapangan di Mataram. 


Setelah selama dua hari Andi menyelesaikan segala macam 
administrasi dan farewell dengan teman-teman sedivisinya 
yang sebagian ternyata juga dipindahtugaskan Andi 
akhirnya siap untuk meninggalkan Jakarta dan memulai 
hidup baru di Mataram, NTB. 


Kabar dipindahkannya Andi ke NTB membuat keluarganya 
cukup kaget, tapi mereka tau bahwa Andi sedang mengejar 
Karir, sehingga tidak satupun yang berani berkomentar apa- 
apa selain mendukung. Itu juga karena sampai saat ini, Andi 
adalah tulang punggung keluarga setelah kedua orang 
tuanya meninggal, dan kini hanya tinggal nenek dan 2 
adiknya yang duduk di bangku kuliah dan SMA yang tinggal 
di Jawa yang harus dia nafkahi. 


Bagian 2 Junior 


Andi telah berada di Mataram. Suasana kota yang cukup 
ramai, meskipun tak seramai Jakarta, namun asri dan 
tertata, jauh lebih rapi dibanding kesemrawutan Jakarta. 
Dari apa yang dia lihat sampai saat ini, dia berpikir bahwa 
Mataram tidaklah buruk, tapi setelah dia mengecek lagi 
alamat kantor dia ditempatkan dan memastikannya pada 
supir taksi yang membawanya, dia sedikit kecewa, 
menyadari bahwa alamat tujuannya adalah wilayah pelosok 
dan jauh dari kota Mataram itu sendiri. Taksi tersebut tidak 
membawanya ke kantor dia bekerja, tapi membawanya ke 
pool kendaraan umum yang nantinya akan membawa Andi 
menuju entah berantah. 


Setalah hampir satu jam Andi menunggu kendaraan umum 
yang akan membawanya, dengan barang bawaan cukup 
banyak, akhirnya mobil tersebut datang. 


3 jam perjalanan dan masih belum sampai, medan yang 
sulit dan berbatu membuat kendaraan melaju tidak lebih 
dari 20 km/jam. Pikiran Andi pun kemana-mana, dia merasa 
sangat sedih dan bingung, kenapa dia bisa berada di tempat 
seperti itu. 


Setelah hampir 5 jam perjalanan, akhirnya Andi sampai di 
lokasi tujuannya. Sebuah rumah yang berada di kompleks 
yang cukup padat. Di kompleks tersebut terdapat mess 
militer, dan juga gudang-gudang serta bangunan-bangunan 
besar yang tampaknya bukan rumah maupun tempat 
tinggal manusia. 


Sesampainya di mess, Andi langsung turun dari kendaaraan 
yang hanya berisi 4 orang itu, dan semuanya adalah tentara 
kecuali Andi. Andi hanya terdiam memerhatikan sekitarnya, 


tanah berpasir yang kekuningan, hawa panas dan matahari 
yang lebih terik dibanding Jakarta, tapi dengan angin sepoi- 
sepoi yang jauh lebih menyegarkan dibanding polusi Jakarta 
yang sudah parah. Setelah melihat-lihat sekeliling, 
pandangan Andi terpaku pada sosok kekar di depannya 
yang tersenyum lebar sembari berkata "Mas Andi ya? Saya 
Ray, juniornya Mas Andi, saya yang ditugasi buat nyambut 
Mas Andi," ucap sosok kekar di depan Andi. Andi mendapat 
posisi sebagai kepala divisi, tentu dia tidak terkejut jika 
nantinya dia memiliki junior atau anak buah disitu, tapi dia 
tidak mengira bahwa junior yang akan dia dapat adalah 
sesosok pria bertubuh kekar dengan tinggi lebih dari 180 
cm. 


Andi hanya terdiam beberapa saat sampai pada akhirnya 
juniornya melambaikan tangan ke Andi, "Mas baik-baik saja 
kan? Kecapean ya?" ucap Ray. Andi langsung kaget dan 
tersadar, "hmmm, sorry sorry, kaget saja, hehe," ucap Andi 
spontan, "jangan kebanyakan ngelamun di sini mas, ga 
baik," ujar Ray dengan nada sedikit menakuti. "ahhh 
seriusan kamu, jangan gitu ah, saya baru sampe," Andi 
berkata dengan sedikit takut. Ray pun tertawa dan langsung 
berjalan menuju koper-koper Andi dan mengangkatnya 
dengan enteng. Otot-otot lengannya berkontraksi dan 
membesar, Andi hanya terdiam menyaksikannya dan 
menarik nafas dalam-dalam "semoga tahan...", pikir Andi 
sejenak ketika pikirannya melayang-layang kemana-mana 
tentang sosok kekar di depannya. "Ayo sini saya anterin ke 
Kamar," ucap Ray sembari membawa 2 koper super besar di 
masing-masing tangannya dan berjalan menuju ke dalam 
mess yang berantakan dan sepi. Andi mengikutinya dari 
belakang dan sesekali melihat sekeliling. "Berantakan mas, 
biasa, mess cowo pasti kaya gini," ucap Ray. 


Setelah sampai di kamar. Sebuah kamar yang cukup besar, 
berdinding kecoklatan dengan marmer yang sebagian sudah 


retak, kasur dan kipas angin, tanpa AC, dengan 2 kasur di 
masing-masing sisi kamar yang berjauhan, dan 2 lemari 
yang cukup besar, serta beberapa barang yang berserakan 
di salah satu kasur. 


"Ini kasur Mas Andi," ujar Ray sembari menujuk ke arah 
kasur yang kosong, "Oh iya saya lupa ngasih tau, disini satu 
kamar buat berdua mas, soalnya messnya kecil dan penuh, 
Mas Andi bakalan sama saya, sekalian kata pak Irwan 
manajer supaya Mas Andi lebih cepat mengenal lokasi jika 
ditemani juniornya langsung," lanjut Ray. 


Andi tidak berkata apa-apa, bingung, sedih, takut, senang, 
bercampur jadi satu. Dia belum pernah seumur-umur tinggal 
berdua dengan pria sekekar Ray, apalagi dia adalah 
juniornya, mau tidak mau dia harus menjaga sikap di 
depannya dan tidak ingin identitasnya sebagai homoseksual 
terbongkar di tempat kerja. Di pikirannya dia sangat takut 
jika nantinya dia tidak sanggup melihat pria kekar yang 
tinggal sekamar dengannya itu dan berbuat aneh-aneh. Itu 
bisa jadi akhir karirnya. 


"Hmmm, ohhh, hmmm" gumam Andi masih bingung. 
"yasudah, kopernya taruh situ aja, saya beresin sendiri, toh 
kamu harus balik ke site (lapangan) kan?" ucap Andi. 


"Saya disuruh di sini dulu kata pak Irwan, disuruh menenin 
mas Andi keliling dan mengenalkan lokasi," jawab Ray 
dengan senyum. 


"Lahhh, ini mess sepi bukannya pada kerja?" ucap Andi 
bingung. 


"Iya, mereka pada kerja mas, paling jam 4 baru pulang, 
harusnya saya juga kerja, tapi pak Irwan nyuruh saya ngajak 
mas Andi keliling supaya segera hafal lokasi, tau sendiri kan 
pak Irwan kaya gimana?" jawab Ray menjelaskan. 


Andi sangat kenal dengan Pak Irwan si Manajer, beliau 
adalah salah satu orang paling terkenal di perusahaan 
tersebut, terkenal karena disiplin. Sehingga, dia menyadari 
maksud pak Irwan agar dia bisa sesegara mungkin 
beradaptasi dengan lingkungan kerja baru dan hafal lokasi- 
lokasi penting di situ. 


"Baiklah, tapi kasih saya waktu ya, saya mau mandi, dan 
makan, laper banget, nanti jam 1-an saja kita keliling, 
gimana?" pinta Andi. 


"Yauda mas, toiletnya ada dipintu berwarna biru di sebelah 
kiri, saya tunggu di luar," jawab Ray sembari berjalan keluar 
kamar. "Oh iya mas, mau saya beliin makanan dulu atau beli 
sendiri? Soalnya warung yang buka jam segini paling deket 
sekitar 5 km," lanjut Ray. 


"E.. Buset... jauh amat, ga ada yang deket ya?" Andi kaget. 


"Yang deket baru buka jam 3-an ketika sudah mau jam 
pulang kerja," jawab Ray jujur. "Atau kalau mau makan di 
deket site ada warung tak jauh dari sini, tapi nanti kalau 
masuk ke sana pasti dilarang keluar sama pak Irwan, hehe," 
lanjut Ray tertawa kecil. 


"Yaudah, boleh deh, beliin apa aja yang bikin kenyang, nanti 
uangnya saya ganti," ucap Andi. "by the way, makasih ya," 
Andi melanjutkan. 


"Santai mas, nanti kalau ada waktu saya ajak ke warungnya 
supaya tau dimana lokasinya," Ray menjawab sembari 
menggaruk kepalanya, terlihat sisi kekanak-kanakkannya 
dibalik tubuh kekar itu. 


KKK 


Setelah 30 menit kemudian, Andi sudah mandi dan berganti 
baju, memakai kemeja lapangan dan celana jeans serta 
sepatu PDL yang mirip sepatu boot. Dia keluar kamar dan 
menuju ruang tamu mess. Disitu ada Ray sedang duduk 
menonton TV sembari mengibas-ibaskan kerah bajunya 
Karena kepanasan. Di ruang tamu menang tidak terpasang 
kipas angin, cukup aneh, pikir Andi. 


"Ini mas nasinya, uangnya nanti aja yang penting dimakan 
dulu," ucap Ray sembari menyerahkan sebungkus nasi di 
dalam plastik. 


"Makasih ya, ngerepotin," Andi merasa sedikit tidak enak. 


Andi menyantap makanannya dengan lahap, nasi padang 
yang biasanya terasa biasa saja namun terasa nikmat sekali 
di tempat entah berantah itu. 


Ray masih saja mengibas-ibaskan kerah bajunya dan 
membuka 2 kancing paling atas di kemejanya. Andi 
menatap dengan sedikit iba. 


"Panas ya?, ke kamar aja kan ada kipas," ucap Andi kasihan 
dengan Ray. 


"Hehe, jangan, nanti kamarnya bau keringat saya," jawab 
Ray. Masih mengibas-ibaskan kerahnya. 


Pikiran nakal Andi beraksi, dengan sedikit nada becanda dia 
berkata, "Yaudah dibuka aja bajunya,". 


Ray hanya tersenyum nyengir dan malu-malu, dia tidak 
punya keberanian untuk membuka baju di depan seniornya. 
Tapi hawa panas benar-benar membuat keringatnya 
mengalir deras dan membuat sebagian kemejanya basah 
karena keringat. 


"Yakin ga dibuka?, jangan menyiksa diri," ucap Andi sedikit 
ketawa sembari menyantap makanannya dengan sendok. 


Dengan sedikit keberanian, Ray akhirnya memutuskan 
untuk membuka bajunya. Dengan pelan-pelan, dia 
membuka satu persatu kancing bajunya dari atas ke bawah. 
Andi melihatnya dengan menahan nafas karena takjub 
dengan otot dada Ray. Terlihat sangat tebal dan berurat, 
tampak barik-barik seratnya. Beberapa saat kemudian Ray 
melepas bajunya dengan sedikit susah karena terlalu ketat. 


Andi menarik nafas dalam dalam menyaksikan tubuh Ray 
yang berkilau karena keringat dengan otot yang luar biasa 
kekar. Selama hidupnya, baru kali ini dia melihat secara 
langsung pria sekekar itu di depan mata, tak jauh berbeda 
dengan binaraga-binaraga pro dari luar negeri yang sering 
dia tonton di Youtube. 


Ray menghirup udara dan mengelap keringat di keningnya 
dengan kemejanya. Setiap gerakan kecil menyebabkan otot 
dibawah kulitnya yang tipis bergoyang-goyang. Tampak urat 
sebesar kelingking ada di kedua biceps Ray. Selain itu ada 
urat lebih kecil berhamburan di dada dan di bahunya, urat- 
urat berkelok-kelok muncul dari area privat menuju ke perut 
eight-pack-nya. Andi menatap dengan takjub dan tidak bisa 
berkata apa-apa selain menghentikan makannya. 


"Kenapa mas?," tanya Ray bingung dengan reaksi Andi. 


Andi bengong masih menyaksikan otot Ray. Ray mengelus 
keningnya sedikit bingung, otot bicepnya menyembul tidak 
karuan, besar sekali dan tampak berserat-serat. Andi 
semakin takjub. 


"Mas?" Ucap Ray. "Woy Mas?" Ucap Ray lagi. 


"Eh iya sorry ngelamun lagi", jawab Andi menelan ludahnya. 
"Itu badan bisa segede tronton begitu makan apa?", ucap 
Andi spontan. 


Ray tertawa terbahak-bahak menyebabkan otot perutnya 
berkontrasi. Mata Andi melihat tidak percaya dengan 
pandangannya. 


"Makan nasi lah mas, sama kaya mas, cuman saya rajin 
olahraga, itu aja", jawab Ray nyengir. 


"Di deket sini kayaknya ga ada gym," sahut Andi. 


"Emang ga ada gym, olahraga kan ga cuman dari gym." Ujar 
Ray. 


"Lah terus ga nge gym kok bisa kaya gitu? pake apa itu?," 
tanya Andi penasaran. 


"Hehe tenang mas, saya ga pake steroid atau obat-obatan 
kok, cuman tekat kuat buat ngegedein otot, nguatin badan, 
dan latihan pake body weight sendiri. Itu aja." Jawab Ray 
mengklarifikasi. 


"Ohhh," sahut Andi singkat. Dari matanya, Andi tidak 
percaya dengan Ray. Dia berpikir pasti kalau bukan steroid, 
orang ini pasti memang bukan manusia. Tapi apalah itu, 
Andi tampak sangat menyukai otot Ray. Otot-otot itu 
membuat Ray jauh lebih gagah perkasa. 


"Kamu usia berapa Ray?" Tanya Andi berusaha mengganti 
topik agar tidak berlarut-larut dalam nafsunya terhadap Ray. 


"Hehe, baru 22 mas, baru setahun kerja, baru tahun 
kemaren lulus kuliah," jawab Ray polos. 


"Ahhh sumpah? Masa sih baru 22?" Andi tidak percaya sama 
sekali dengan Ray. 


"Emang banyak yang ga percaya kalau saya 22, soalnya 
badan saya bikin saya kaya udah tua, tapi kalau ga percaya 
nih KTP saya", jawab Ray sambil merogoh dompet, kemudian 
mengeluarkan KTPnya. 


Andi melihat KTP Ray, memang benar dia baru 22. Bahkan 
belum lama ini dia menginjak usia 22. Andi sungguh tidak 
percaya dengan apa yang dia lihat. Untuk memperoleh 
badan seperti itu, pasti butuh bertahun-tahun. Sedangkan 
Ray ini tentu tidak mungkin mulai latihan sejak anak-anak. 


"22 tapi ototnya lebih gede dari Ade Rai, sejak kapan kamu 
mahat otot?" Tanya Andi semakin menunjukkan 
ketertarikanya pada Ray. Ray tidak merasa risih atau aneh, 
sebab dia menyukai jika orang mengapresiasi dan 
menghargai hasil kerja kerasnya selama ini. 


"Saya suka olahraga dari kecil, tapi untuk latihan otot, fokus 
buat bentuk otot baru 8/9 bulanan, semenjak disini 
mulainya. Dulu pertama kali kerja disini masih kurus. 
Makanya banyak yang bilang saya cocok kerja di sini, hehe. 
Saya sih mikirnya paling gen dan hormon aja", jelas Ray. 


"Sumpah itu 9 bulan bisa kebentuk kaya gitu?" Andi tidak 
percaya. 


Ray mengangkat kedua lengannya ke samping dan berpose 
ala binaraga 'double biceps', bulu ketiaknya lebat, karena 
Ray memang bukan atlit yang rajin mencukur bulunya. 


"Udah jadi ya?" Tanya Ray percaya diri sambil berpose 
double biceps. 


"Bullshit, itu bukan jadi, siap tanding kontes itu," jawab Andi 
antusias. 


Ray tertawa dan menurunkan tangannya. "Haha, saya ga 
pernah kepikiran kontes binaraga atau apapun itu, banyak 
juga sih yang nyuruh ikut, tapi saya ga minat, biarlah saya 
simpan sendiri, Kalau ada yang suka ya syukurlah, kalau ga 
ada ya ga apa-apa, yang penting manfaatnya buat saya itu 
nyata. Tambah percaya diri, makin sehat, dan tentunya 
makin kuat", ucap Ray. 


"Pasti semua orang suka lah, mana ada yang ga suka," sahut 
Andi. 


"Hehe makasih lo mas," jawab Ray. 


Ray memang orang yang sangat ramah, senyum dan 
tertawa adalah salah satu identitas Ray selain kini badannya 
yang selalu menjadi pusat perhatian. 


Andi menyelesaikan makannya. Mereka berdua mengobrol 
masalah pribadi, tentang asal usul, kenapa bisa kerja disitu, 
sampai masalah asmara dll. Sedikit banyak Andi 
mengetahui bahwa Ray terakhir kali pacaran dengan 
perempuan di zaman kuliah, sehingga dia yakin betul 
bahwa Ray memang straight. Ray juga tidak menunjukkan 
ketertarikannya terhadap Andi seperti yang Andi tunjukkan 
pada Ray. Karena hal itulah, Andi berupaya semaksimal 
mungkin untuk terlihat normal dan tidak menunjukkan 
tanda-tanda homoseksual pada Ray. 


Jam sudah menunjukkan pukul 1 lebih, Andi berdiri dan Ray 
pun mengenakan kemeja lapangannya lagi. Mereka berdua 
siap-siap berkeliling lokasi menggunakan motor trail karena 
medan yang sulit. 


3 jam berlalu dengan cepat, mereka sudah kembali berada 
di lokasi mereka berangkat tadi, di depan mess. Para pekerja 
sebagian sudah tiba di mess, Andi berjalan menuju mess 
dan saling berjabat tangan dengan mereka serta berkenalan 
satu persatu. 


Rata-rata pekerja disitu berasal dari Pulau Jawa, hanya 2 
orang yang berasal dari luar Jawa, yakni 1 warga NTB dan 1 
orang Riau. Total ada 14 orang di mess itu, Andi juga baru 
menyadari bahwa sebenarnya ada 3 mess lain yang berjarak 
cukup jauh satu dengan yang lain karena berlokasi di utara, 
selatan, barat, dan timur lokasi site. Dia merasa beruntung 
berada di mess tersebut karena orang-orangnya ramah, 
ditambah lagi kehadiran Ray. 


Andi bercakap-cakap dengan mereka sampai sekitar pukul 5 
ketika para pekerja hendak mencari makan. Dia sendiri lebih 
memilih makan belakangan bersama Ray, sekaligus 
membayar hutang makan siangnya sebelumnya. 


Pandangan Andi berkeliling mencari Ray, tapi tak 
menemukannya. Dia keluar mess dan memcari Ray tapi 
masih belum menemukannya. Akhirnya dia mencari ke 
kamar. 


Seketika dia masuk ke kamar, dia dibuat kaget ketika 
melihat Ray telanjang bulat yang hendak memakai celana 
dalam, Ray pun juga terkaget dan buru-buru memakai 
celana dalamnya dan memasang handuk. 


"Eh sorry, ga tahu kalau lagi... " ucap Andi tidak 
menyelesaikan kalimatnya. 


"Sorry mas, saya abis mandi, mau pakai baju" ucap Ray 
dengan kondisi berbalik badan membelakangi Andi. 


"Yauda, pakai dulu, saya keluar lagi," Andi langsung keluar 
menutup pintu, jantungnya berdetak cepat. Dia tidak 
sempat melihat kontol Ray secara langsung, tapi dari 
belakang tadi, dia bisa melihat kontol Ray menggantung. 
Andy yakin, punya Ray pasti besar dan panjang. 


Setelah beberapa saat kemudian, Ray keluar dari kamar 
dengan memakai kaos singlet berwarna hitam dan celana 
pendek. Andi duduk di sofa ruang tamu dan melihat Ray 
dengan mata terbuka lebar. 


Ray tampak sangat cocok dengan setelan seperti itu, singlet 
hitam benar-benar sesuai dengan karismanya. Wajah 
persegi dengan rahang maskulin, rambut cepak, kulit 
berwarna coklat, badan kekar, serta kumis dan jenggotnya 
tercukur habis, semuanya sangat sesuai, pas. 


"Yuk makan mas", ajak Ray. 


KKK 


Andi dan Ray berjalan menuju warung yang berada tidak 
jauh dari mess, warung yang selalu ramai dengan para 
tentara, serta beberapa pekerja lapangan yang kelaparan 
setelah seharian bekerja. Ray dan Andi duduk di salah satu 
sudut ruangan dan saling mengobrol seolah-olah mereka 
sudah kenal lama dan begitu akrab. 


"Mas Andi ternyata ramah banget ya", ucap Ray. 
"sebelumnya saya sempet mikir kalau senior/atasan saya 
bakalan segalak pak Irwan, atau lebih, syukurlah ga begitu, 
hehe", imbuhnya. 


"Eitss, kamu belum kenal saya, nanti saya marahin baru tau, 
hehe," jawab Andi bercanda. 


"Serius nih mas?", tanya Ray sedikit kagok. 


"Bakalan serius kalau kamu terus-terusan manggil aku 
'Mas'," jawab Andi. 


"Maaf pak,", jawab Ray sedikit gugup. 


"Lebih marah lagi kalau dipanggil pak, saya masih muda, 
baru 28," sahut Andi tidak terima. 


"Apa dong mas?," tanya Ray bingung. 


"Panggil Andi aja kalau di luar, kalau di depan anak-anak 
sedivisi atau atasan, kamu bisa manggil 'Pak'," jawab Andi 
menerangkan. 


"Oke, Pak", cetus Ray, "Eh Andi, oke, Di,", imbuhnya. 
Mereka berdua tertawa. 


Pesanan meraka pun datang, mereka makan dengan lahap 
dan sedikit-sedikit berbincang satu sama lain. 


30 menit kemudian, hari sudah gelap, sebagian besar orang 
sudah meninggalkan warung, Andi dan Ray masih minum 
kopi dan mengobrol. Kali ini Ray lebih banyak bertanya 
mengenai Andi, bagaimana ceritanya bisa sampai di situ, 
dil. 


Sampai pukul 19.00, mereka akhirnya berniat pulang. 


Sesampainya di mess, Andilangsung mandi dan kemudian 
bergabung dengan teman-temannya di ruang tamu. 


Bagian 3 Rahasia 


Malam itu mess ramai sekali, para pekerja mengumpul, tidak 
semuanya memang, sebagian ada di luar mencari wifi dan 
mencoba menghubungi keluarga mereka di rumah, 
sebagian sudah ada yang langsung tidur, sebagian lagi 
masih ngopi di warung. Ada 8 orang di mess waktu itu, Andi 
dan Ray duduk berdekatan dan semua orang saling 
mengobrol, satu banyolan dan banyolan lain saling 
bersautan, mereka saling mengenal satu sama lain. Impresi 
awal yang baik inilah, yang membuat Andi optimis dia akan 
betah. 


Setelah jam menunjukkan pukul setengah 10 malam, satu 
persatu orang mulai pergi dan menuju kamar, hendak tidur, 
bahkan ada yang sudah tertidur di sofa karena kecapean. 


Andi dan Ray pun ikut pergi menuju kamar meninggalkan 2 
orang di depan sofa sedang menonton TV dan hendak 
begadang untuk menonton bola, satu orang lagi tertidur di 
sisi sofa yang lain. 


Setelah Andi masuk kamar, Andi langsung duduk di 
kasurnya, menatap koper yang belum dia bongkar. 
Sementara Ray menuju kamar mandi. 


Andi akhirnya membongkar koper dan merapikan bajunya di 
lemari. 


Setelah 15 menit kemudian, Ray masuk kamar. Dia langsung 
menuju arah kasurnya. 


"Ga tidur?", tanya Andi. 


"Belum ngantuk mas, eh pak, eh andi, belum ngantuk Di, 
sorry masih belum hafal", jawab Ray. 


"Nanti juga terbiasa," sahut Andi. 


Andi akhirnya selesai membongkar koper, sementara Ray 
berbaring di kasurnya sambil memainkan HP. 


"Disini emang ada sinyal?", tanya Andi penasaran. 
"Ga ada, cuman main game, hehe," jawab Ray. 
"Heleh, heleh", jawab Andi geleng-geleng kepala. 


"Aku tidur dulu ya, ngantuk banget.", ucap Andi sambil 
menguap. 


"Silakan," jawab Ray masih memainkan gamenya. 


Setelah beberapa saat Andi sudah siap tidur, Ray 
mematikan gamenya dan duduk, "Di, kalau aku tidur 
telanjang ga apa-apa kan?", tanya Ray menghadap ke Andi 
yang tidur membelakanginya. 


Andi tidak menoleh namun menjawab "silakan, kalau emang 
kebiasaannya gitu," jawab Andi. Andi sebetulnya sangat 
senang dengan kebiasaan Ray tersebut, karena ketika Ray 
tidur, dia bisa nantinya melihat tubuh berotot Ray 
terlentang di seberang ruangan, di Kamar yang sama 
dengannya. 


Ray membuka celana dan singletnya, memakai celana 
dalam dan langsung mematikan lampu kemudian tidur. 


Pukul 2 malam Andi terbangun, karena belum terbiasa 
dengan kondisi baru, dia belum bisa tidur nyenyak, apalagi 
Kini dia harus tidur berdua dengan orang lain. 


Dia melihat-lihat ke arah kasur Ray dikegelapan malam, 
tidak kelihatan. 


Sekalian bangun, Andi berniat pipis, setelah bangun dan 
menyalakan lampu, sekaligus berharap bisa melihat Ray 
telanjang. Tapi kali ini yang terjadi malah sebaliknya, Andi 
terkejut karena Ray tidak ada di kasurnya, selimutnya masih 
disitu, celana pendek dan singlet hitam yang dia pakai 
sebelumnya juga masih tergantung di gantungan baju. Tapi 
Ray tidak ada. Andy bingung tapi tidak tau harus berbuat 
apa, dia juga tidak tau kebiasaan malam Ray, jadi dia pikir 
itu hal wajar mungkin bagi Ray. Mungkin dia keluar 
memakai baju lain dan untuk ngopi, atau mungkin ikut 
nonton bola di ruang tamu. 


Setelah Andi pipis, Andi pergi tidur lagi dan terlelap. 


Pukul 6 pagi Andi terbangun, matanya lengket sekali seolah- 
olah tidak ingin diajak bekerja sama untuk memulai hari 
kerja pertamanya di lapangan. Cahaya matahari menembus 
jendela kamar yang tertutup gorden, di seberang 
ruangannya, Ray tertidur pulas dengan hanya bercelana 
dalam, tertidur tengkurap, sehingga Andi tidak bisa 
memperhatikan otot dada maupun perut Ray dengan jelas, 
tapi otot bokong dan punggung Ray pagi itu cukup untuk 
membuat dia ngaceng dipagi hari, dan akhirnya 
memutuskan coli di toilet sekaligus mandi. 


Setelah selesai mandi, Andi menuju kamar dan mendapati 
Ray sedang push up. 


"Rajin bener," celetuk Andi. 


"setengah jam aja buat latihan pagi biar pas kerja jadi 
seger," jawab Ray masih melanjutkan push upnya, 


"Mandi gih, kerja, kalau telat nanti saya kasih surat 
teguran", ancam Andi sedikit bercanda. 


"Hehe, 5 menit lagi ya,", jawab Ray. 


Andi telanjang dan memakai seragam, tanpa ia sadari, 
sebenarnya Ray juga sempat melirik Andi yang telanjang, 
entah gelombang apa, tapi Ray merasa bahwa ada sesuatu 
tentang Andi yang membuatnya menarik. 


"Aku cari sarapan dulu ya," ucap Andi meninggalkan Ray 
yang baru selesai push up. 


Hari itu kerjaan mereka berdua sangat padat, meskipun 
dalam tim yang sama, dalam departemen yang sama, Andi 
dan Ray jarang bertemu karena Andi bekerja memonitoring 
sementara Ray harus berada di site galian tambang, dan 
sesekali memberikan laporannya kepada Andi via HT (handy 
talky). 


Hari itu ditutup dengan cape, mereka berdua hanya 
mengobrol sesekali dan singkat. Bahkan di mess pun 
mereka tidak banyak ngobrol, Andi pergi tidur lebih awal 
Karena merasa sangat payah, kerja pertama kali di lapangan 
setelah 5 tahun di kantor memang sangat berat. 


aaa 


Hari-hari berlalu, meskipun mereka sekamar, mereka jarang 
bertemu secara langsung dan mengobrol seperti layaknya 
hari pertama, baik Andi maupun Ray sama-sama 
merindukan saat-saat itu. 


Sudah 4 hari Andi di situ, dan setiap malam juga dia 
terbangun tengah malam dan mendapati Ray selalu lenyap 
tidak ada, namun kembali lagi dipagi hari dengan posisi 
tengkurap, 'apakah Ray tidur sambil berjalan', pikir Andi. 
Andi sedikit cemas dengan keadaan itu. Fakta bahwa teman 
sekamar (roomate) nya selalu menghilang tengah malam. 


Hari itu hari Jumat, karena sabtu adalah hari libur, Andi 
berniat pura-pura tidur dan mengawasi gerak-gerik Ray 


tengah malam meskipun harus bergadang. Dia ingin 
mengetahui apa yang sebenarnya Ray lakukan ketika dia 
lenyap dari kamar. 


Sore itu setelah pulang kerja, antara Ray dan Andi 
mengobrol sesekali di kamar, itupun tentang kerjaan, 
mereka jarang membicarakan masalah pribadi lagi. 


Andi pura-pura tidur pukul 9 malam, meskipun sebenarnya 
dia terjaga dan menunggu momen ketika lampu kamar 
dinyalakan oleh Ray atau ketika Ray berjalan keluar kamar 
secara diam-diam. 


Andi melihat jam iPhone-nya sesekali, sudah pukul 12 
malam, tapi Ray masih belum bergerak. 


Setelah cukup lama menunggu, dengan kondisi sangat 
mengantuk, akhirnya Andi menyerah pada keadaan, dia 
terlelap tidur dan kehilangan kesempatannya untuk 
membuntuti Ray. 


aaa 


Di pagi harinya Andi terbangun kesiangan, jam sudah 
menunjukkan pukul setengah 10 pagi, Ray juga sudah tidak 
di kamar. Andi bangun dan menuju ruang tamu, semuanya 
sepi, hanya ada satu orang yang tersisa, sedang berada di 
dapur. 


"Mas, pada kemana ya?" tanya Andi. 


Pria tersebut sedang membuat mie instan dan menjawab 
"belum pada balik mas, lagi pada jogging kalau akhir pekan 
bareng sama tentara sebelah," jawab pria tersebut. 


"ohh, oke, makasih mas," Andi meninggalkan dapur menuju 
kamarnya lagi, dia ingin bermalas-malasan seharian karena 


beberapa hari terakhir, bekerja sebagai pekerja lapangan 
telah menguras tenaganya habis-habisan. Dia juga sedikit 
stress hidup tanpa sosial media, tanpa smartphone, tanpa 
internet, tanpa Youtube. 


Akhirnya Andi memutuskan untuk tidur lagi. 

daa 

Sementara itu, Ray sedang berada di lapangan olahraga 
untuk latihan body weight (calisthenic). lapangan tersebut 
merupakan milik TNI, tempat tentara-tentara yang bertugas 
disitu berlatih. Meskipun bukan tentara, tapi kekuatan fisik 
Ray terkenal diantara para tentara, tidak satupun dari 
tentara yang bertugas disana mampu mengalahkan jumlah 
pull up, sit up, maupun push up melebihi Ray. Tapi Ray kalah 
ketika adu kecepatan dalam berlari mengingat tubuhnya 
yang gempal. 


KKK 


Pukul 12 siang Andi terbangun dan langsung mandi 
kemudian menuju warung dimana dia bertemu Ray disana. 


"Baru bangun Di?" tanya Ray ketika bertemu Andi. 


"Hehe, iya nih, lagi pengen istirahat, cape banget kerja 
lapangan," jawab Andi. 


"Habis latihan ya,?" tanya Andi ganti. 
"Kok tau?" Ray ganti bertanya balik. 
"Itu singletnya basah keringet, haha," jawab Andi tertawa. 


"Tadi yang lain juga pada latihan," sahut Ray. 


Mereka berdua pesan makanan dan kemudian duduk saling 
berseberangan. 


"Hari ini mau ngapain lagi,?" Tanya Andi penasaran dengan 
Ray, siapa tau dengan pertanyaan itu dia juga bisa 
mengulik kegiatan malam hari yang Ray lakukan yang tidak 
diketahui siapapun. 


"Saya disuruh pak Irwan buat ngecek longsoran di deket 
pintu utara kemaren," jawab Ray sedikit kecewa. 


"Wahhh, kerja akhir pekan yaa", timpa Andi. 


"Ga enak nih, pak Irwan selalu ngasih yang berat-berat ke 
saya," timpa balik Ray. Mukanya sedikit cemberut. 


"Itu berarti kamu yang paling kuat, haha," jawab Andi 
becanda. 


"ya kuat fisiknya, tapi kalau begini terus ya ga kuat 
otaknya, minta libur, pengen istirahat yang bener-bener 
istirahat," jawab Ray protes. 


"iya, iya," lanjut Andi. 


Ray menyelesaikan makannya lebih dulu karena harus 
memenuhi panggilan manager jam 1, sementara Andi masih 
belum beres. 


Andi pulang dan mencoba mencair wifi/sinyal untuk 
menghubungi keluarga, saudara, dan temannya. 


daa 
Waktu sudah menunjukkan pukul 6 sore. 


Andi di kamar sedang membuka laptop, sementara Ray 
masih belum pulang juga. Andi berniat menunggu Ray 


sampai makan malam, tapi ternyata dia belum pulang. 


Mess sangat sepi, para penghuni sedang keluar, entah 
keluyuran kemana di tengah-tengah entah berantah itu. 
Andi pergi mencari makan malam pukul 7 malam dan 
pulang sedikit larut karena diajak ngobrol dengan pemilik 
Warung yang sepi karena para pekerja tidak makan malam 
disitu. 


Andi pulang pukul 10 malam dan langsung menuju kamar. 
Disitu Ray sudah tertidur pulas tanpa mengenakan baju 
atau pun celana, hanya memakai celana dalam dan sedang 
memeluk guling. 'andai aku jadi gulingnya' pikir Andi. 


Andi duduk di kasurnya, menatapi Ray yang sedang tidur 
pulas. 


Ray tampak seksi sekali, tampak jantan, tertidur dengan 
posisi miring. Jendolan kontolnya besar, membuat Andi 
yakin bahwa kontol Ray memang besar sekali. 


Akhirnya Andi pura-pura tidur, berharap rencana yang 
kemaren malam gagal kali ini berhasil. 


KKK 


Pukul 12.30 malam Andi masih menunggu, dan momen 
yang ditunggu akhirnya datang. Ray terbangun dari 
tidurnya dan menyalakan lampu, Andi melirik sedikit 
melihat apa yang Ray lakukan. 


Ray sedang mengambil jaket panjang mirip mantel/jubah 
untuk menutup dirinya yang hanya memakai celana dalam, 
dia berjalan keluar tanpa alas kaki. Setelah Ray keluar 
kamar, Andi pun langsung bersiap siaga mengikutinya. Andi 
memakai sendal dan berjalan pelan di belakang Ray. Mess 


saat itu gelap gulita, sehingga cukup mudah mengikuti Ray 
tanpa takut ketahuan. 


Ray keluar lewat pintu belakang, itulah kenapa tidak 
satupun penghuni mess yang menyadarinya meskipun 
mereka sedang bergadang di depan TV di ruang tamu. 


Andi masih mengikuti Ray dari belakang, yang berjalan 
tanpa mengenakan alas kaki, 'aneh sekali' pikir Andi. 


Mereka berjalan cukup jauh keluar pagar, melewati 
rerumputan, menyeberangi lapangan olahraga, dan masih 
berjalan. 


Sudah hampir 20 menit mereka berjalan, dan masih belum 
sampai tujuan. 


Tak berselang lama kemudian, Ray berhenti, di depan pagar 
jaring-jaring. Dia menoleh kanan-kiri dan tanpa disadari, 
Ray melompati pagar setinggi 2,5 meter dengan sekali 
lompat. 


Jantung Andi berdetak kencang, dia takut, takut setengah 
mati, berharap yang ia ikuti adalah manusia, atau 
setidaknya Ray yang asli, bukan setan tau makhluk lain 
yang tidak ia ketahui. Terlebih lagi saat itu adalah tengah 
malam, di tempat sepi entah berantah yang bahkan dia 
tidak mengetahui arah mata angin. Yang Andi ketahui 
bahwa dia datang mengikuti Ray, maka dia balik juga akan 
mengikuti Ray. Tapi setelah Ray melompati pagar tadi, dia 
kehilangan jejak Ray. Dia bingung, apakah harus mengikuti 
Ray terus atau berputar arah. Tapi tidak ada pilihan yang 
benar, mengikuti Ray bisa berujung mengerikan kalau 
ternyata Ray yang ia ikuti adalah sesuatu di luar pikirannya. 
Tapi memutar arah tentunya beresiko karena Andi tidak 
mengingat jalan pulang, ia juga tidak mungkin berdiam diri 


disitu sampai matahari terbit, mengingat saat itu baru pukul 
1 malam, dia tidak mungkin menunggu berjam-jam di situ. 


Dengan memberanikan diri, akhirnya Andi memutuskan 
mengikuti Ray. Dia berjalan menelusuri pagar berharap ada 
celah yang cukup untuk dia masuki, dan betul, dia 
menemukan celah yang cukup lebar di bawah pagar yang 
cukup untuk dia masuki. 


Setelah berhasil masuk, Andi berjalan pelan-pelan sambil 
mengengok ke kanan dan ke kiri, dia sangat takut, 
pikirannya terbang kemana-mana, jantungnya serasa mau 
copot, tapi mau tidak mau dia sudah melangkah sejauh ini, 
dia harus berani. 


Dia menyalakan flashlight dan menemukan jejak kaki Ray, 
dia mengikutinya cukup jauh diantara tumpukan baja-baja 
dan beton yang digunakan untuk proyek galian. Dia yakin 
tempat itu tidak lain dan tidak bukan adalah gudang alat 
material. 


Setelah menelusurinya, Andimendengar suara erangan 
cukup kencang dari balik beton tempat dia 
bersembunyi.Andi mematikan flashlight dan sekalilagi 
mendengar erangan cukup kuat "argggghhhhhh", dan 


lagi'"argggghhhhhhhh....", erangan itu terus terulang 
beberapa kali. Andi denganrasa takut yang luar biasa dan 
penasaran yang sama-sama luar biasanya, 


akhirnyamemberanikan diri menengok sosok dibalik beton 
tempat ia bersembunyi. 


Bagian 4 Memujamu 


Note: cerita ini memgandung fantasi yang berlebihan, 
karena memang menceritakan 'pria super'. Bagi yang tidak 
menyukai fantasi yang 'terlalu' berlebihan, silakan 
membaca cerita lain di akun saya seperti "Bang Rendy, 
Binaraga Idaman". Terima kasih. 


aaa 


Deg deg deg, mendadak tubuh Andi lemas, sendi disekujur 
tubuhnya seperti mau lepas, matanya tidak mempercayai 
apa yang ia lihat, otaknya mencerna informasi dengan hati- 
hati tapi tetap saja tidak masuk akal. 


Dia menengok sekali lagi kebalik beton dan dia mendapati. 


Ray sedang mengangkat baja struktur sepanjang 5 meter di 
tangannya dan melakukan biceps curl, baja yang Andi 
ketahui memiliki berat tak kurang dari 1,2 ton. 


Mata Andi masih belum mempercayai apa yang ia lihat. 


Sorot lampu dari tiang tinggi yang berada di sudut gudang 
menyinari tubuh Ray yang perkasa sekali. Keringatnya 
mengalir deras disekujur tubuhnya. Ototnya mengembang 
dan mengeras pada titik yang sudah bukan manusia lagi. 
Urat disekujur tubuhnya keluar berebut posisi. Bicepsnya 
menggembung diluar kemampuan manusia. Pahanya 
berbarik-barik dan berserat, seolah-olah mau meledak. 
Dibalik celana dalamnya, kontol Ray ngaceng sepajang 25 
cm, ukuran yang bukan ukuran Indonesia lagi. 


Andi menyaksikan dengan mulut terbuka, sementara Ray 
masih curl dengan suara erangan "argggghh," yang 
terdengar sangat perkasa. 


Ray merupakan contoh nyata dari wujud keperkasaan 
maksimal dari seorang pria. Kejantanan fisik dan kekuatan 
sebesar itu tentu wujud asli dari kegagahan yang tiada 
tanding. Selain otot dan wajah maskulin, kontol sebesar itu 
tentu menjadi bukti lain bahwa pria paling gagah perkasa 
adalah Ray. Sudah tidak diragukan lagi. 


Andi masih tidak percaya dengan apa yang dia lihat. Sesaat 
kemudian, kontolnya mengeras, keras sekali, lebih keras 
dari yang pernah sebelumnya. Semua hanya karena melihat 
badan Ray. Melihat wujud asli dari alpha male atau pria 
sejati. 


Andi semakin ngaceng dan precum di celana setelah 
mendengar erangan "arghhh....." Panjang dari Ray yang 
melakukan pose double biceps. Bicepsnya jauh lebih besar 
dari seminggu lalu ketika dia berpose di depan Andi. Otot 
Ray membesar dan uratnya keluar semua. 


Ray menatap bicepsnya "come on, lebih gede, arghhh 
ayoo.... arrrrghhhh..." Ray mengerang seperti serigala 
sembari mem-flex bicepnya lebih keras lagi. 


"Bangsat..udah latihan kayak gini tapi ga gede-gede," ucap 
Ray pada diri sendiri. Andi tidak percaya dengan apa yang 
ia lihat, melihat Ray berbicara sendiri sembari menatap 
bicepsnya. Bicep yang sudah besar namun bagi Ray belum 
cukup. 


"Lebih gede anjingggg", ucap Ray menatap bicepsnya. 


"Dimana aku bisa menemukan bottom?" Ucap Ray frustasi. 
Dia berlutut sembari melihat lengannya bergantian kanan 
kiri. 


Andi yang precum dan sudah hendak muncrat tiba-tiba 
kaget dengan apa yang dikatakan Ray. 'Ray mencari 


bottom? Apa maksudnya?' pikir Andi. 


Karena takut, ini sudah di luar batas manusia. Andi sudah 
tidak tahu harus bagaimana, jika hanya dengan melihat saja 
bisa precum, sosok seperti Ray pasti bisa membuat 
homoseksual lain muncrat berkali kali hanya dengan 
menyentuhnya. 


Andi mundur dan berusaha meninggalkan lokasi, tapi tanpa 
sengaja dia tersandung palang baja dan terjatuh, "awhh...." 
Spontan dia menutup mulutnya. "Siapa itu?" Ucap Ray 
mendengar suara Andi. Andi berjalan merangkak menuju 
balik beton dan bersembunyi berharap Ray tidak akan 
menemukannya. Andi takut setengah mati. Dia tidak 
berharap dilumat abis oleh Ray. Badannya gemetar, telapak 
tangannya berkeringat, dia pun berkeringat dingin. Jika baja 
seberat itu bisa dengan gampang Ray angkat, pasti 
kekuatan Ray memang diluar batas wajar, dan dia bisa 
dengan mudah meremukkan Andi dengan seketika. 


Ray berjalan menuju arah Andi dengan wajah marah. "Siapa 
tadi?" Suara Ray benar benar jantan, suara bariton yang 
menggema di telinga Andi. 


Tanpa sengaja, Ray menemukan jejak kaki Andi. 


"Aku tahu ada orang disini. Siapa? Keluarlah? Siapapun itu, 
pasti dia menginginkan otot ini", Ray mencium bicepsnya. 
Andi mengintip dari balik beton. 


"Andi, keluar lah..." Ucap Ray. Entah dari mana dia 
mengetahui jika itu adalah Andi. "Aku tahu kamu homo, 
cepat keluarlah, atau kupatahkan setiap tulangmu menjadi 
dua". 


Andi benar-benar takut, tapi dia tidak ada pilihan lain selain 
keluar dari tempat persembunyiannya. 


Sebelum dia keluar, dia berteriak "janji ga bakal nyakitin 
aku kan Ray?". 


"Wah itu dia, dia bersembunyi disana", ucap Ray lirih. 


Ray berjalan menuju persembunyian Andi dibalik beton. 
Tanpa harus bersusah payah. Ray mengangkat beton 
seberat 1 ton itu dengan enteng. 


"Disitu rupanya," Ray mengangkat beton besar itu dan 
menjatuhkannya kesamping. Menemukan Andi duduk 
ketakutan tapi dengan kontol ngaceng dan precum. 


Ray berdiri di depan Andi dengan sorot lampu dari 
belakang, membuat bayangan tubuh Ray menghadap Andi, 
bayangan tubuh seorang pria setinggi 186 cm dengan bicep 
sebesar paha pria dewasa. Tubuh Ray sangat lebar, hampir 
dua kali lebar manusia pada umumnya, sementara 
pinggangnya sangat ramping. V-shape yang menjadi 
dambaan semua binaraga. 


Ray berdiri dengan kedua tangan di pinggangnya. Dia 
tertawa keras. 


"Disini rupanya my baby Andi", Ray tersenyum sinis. 


"Ampun Ray, ampun, jangan apa-apain aku, aku hanya 
penasaran karena kamu selalu ngilang tengah malam, itu 
saja," pungkas Andi dengan air mata mengalir di kedua pipi 
dan badan gemetar ketakutan. 


"Oh... Lantas setelah menguntitku dari belakang, apa yang 
kamu temukan Andi sayang?" Ray masih berdiri di depan 
Andi yang duduk ketakutan. 


"Aku tidak melihat apa-apa Ray, serius, biarkan aku pergi 
Ray, aku mohon," pinta Andi. Dia sudah menangis tersedu- 


sedu. Ketakutan menguasai diri Andi. 
"Bohong! ", sahut Ray spontan. 


"Aku tidak berbohong. Please Ray, biarkan aku melupakan 
semua ini, aku berjanji tidak akan memberitahu siapa pun, 
tapi kumohon, jangan lukai aku", Andi berharap Ray 
memberikan ampun. 


"Ohhh, begitu", jawab Ray singkat. "Baiklah", Ray memutar 
badan dan melangkah satu dua langkah sampai kemudin 
dia berhenti dan menoleh kebelakang, melihat Andi 
menangis ketakutan di belakangnya. 


Ray memutar arah lagi dan menghadap Andi. Andi sudah 
tidak tahu apa isi benak Ray. Dia hanya diam gemetar. 


Ray tersenyum sombong. "Ini akan membuktikan siapa 
kamu sebenarnya, Andi," teriak Ray kepada Andi. 


Ray mengangkat kedua lengannya ke samping. Dengan 
gerakan arogan, Ray berpose double biceps lagi. Kali ini 
posenya dilakukan dengan sangat arogan. Suara teriakan 
Ray, "argggggggggggh.....", sedang memompa bicepsnya, 
lagi dan lagi, "arrrrrgggghhhh". 


Tubuh Ray berdiri di depan Andi dengan posisi double 
biceps, tubuh Ray tampak seperti wujud asli dari kegagahan 
pria sejati, keperkasaan yang hanya ada dalam mitos gatot 
kaca atau hercules. Kejantanan yang hanya ada dalam 
cerita-cerita superhero, ataupun kekuatan yang hanya 
diketahui orang sebagai fiksi. Tapi Ray adalah nyata. 
Bicepnya yang sebesar paha pria dewasa, dadanya yang 
menggantung keras, perut eight pack, paha sebesar pohon, 
dan urat yang berhamburan disekujur tubuhnya. Ditambah 
lagi kearoganan Ray dan tatapan sombongnya sembari 
berpose menghadap Andi. 


Andi duduk terpaku, dia precum hebat, precum yang serasa 
muncrat. Dia tidak percaya dengan kengerian yang ia 
hadapi, sekaligus keseksian tubuh Ray. Bau kejantanan 
badan Ray memang sangat tajam, bau keringat pria, bau 
feromon, bercampur menjadi satu. Menyebabkan wanita 
maupun homo pasti klepek-klepek, mungkin juga pria 
normal. 


Andi sudah tidak sanggup, dia berdiri dari tempat ia duduk, 
melangkah menuju Ray yang masih berpose dengan 
erangan arogan dan wajah sombong. 


Spontan, Andi langsung memeluk tubuh Ray. Ray tidak 
bergeming dan masih berpose. Keringat mengalir di 
badannya. Sementara Andi memeluk, menaruh kepalanya 
didepan dada Ray dan kedua tangan memeluk punggung 
Ray yang sangat lebar, sampai kedua tangannya tak cukup 
untuk melingkarinya. 


"Ampun Ray, Ampun, aku ga sanggup," ucap Andi sambil 
menangis dan memeluk tubuh berotot Ray yang sedang 
berpose. 


Ray tidak bergeming dan terus berpose, dia mengerang 
lebih keras lagi. "Aaarrrggghhh". Andi menatap wajah Ray 
ke atas, Ray memang 25 cm lebih tinggi dari Andi. Andi 
takjub dengan kearoganan Ray. Wajah super seksi yang 
dilihatnya. Lebih lagi dia takjub dengan tubuh Ray yang 
terasa panas, seperti mesin. Bicep yang menggembung di 
samping Andi membuatnya semakin ngaceng dipelukan 
Ray. Ray meluruskan bicepsnya lagi dan dengan sekali 
tekan, "kreeek", bunyi terdengar dari bicepsnya yang 
dipompa lagi. Andi sudah tidak sanggup dengan 
pemandangan itu, tanpa ragu lagi. Andi langsung 
melepaskan pelukannya dan menuju biceps kanan Ray. Andi 
menciumi biceps Ray yang sekeras baja. 


"Ohh yeahhhh.... Andi...." Respon Ray. 


"Nikmati kegagahanku Andi, jilati terus... Yeahhh" senyum 
arogan muncul dari bibir Ray. Sementara Andi sudah tidak 
menghiraukan kata kata dari Ray. Dia hanya fokus melumat 
biceps Ray dengan mulutnya. Menciumi dan menjilati biceps 
yang lebih besar dari biceps Ade Rai. 


Andi berpindah ke biceps kiri Ray. Lengan kanan Ray turun 
sembari pose lat spread. Andi belum pernah menemukan 
excitement sedemikian rupa dari menjamahi kegagahan 
pria lain. Lagi pula, Ray adalah pria paling gagah yang 
pernah ia temui, bahkan mungkin paling gagah di dunia. 


"Cukup," potong Ray menurunkan lengan kirinya dari pose 
biceps. 


Andi menarik mulutnya dari bicep Ray, terdiam bengong 
dengan bekas air ludah bercampur keringat Ray di bibirnya. 


"Aku ga ikut kontes, karena pose dan pertunjukkan hanya 
khusus buat kamu seorang," ucap Ray menatap ke bawah, 
Andi yang lebih pendek darinya. 


Ray bersiap pose kedua dengan meletakkan tangannya ke 
samping kepalanya, bicepsmya ada di samping telinganya, 
seolah-olah hendak meremukkan kepalanya, karena bicep 
Ray lebih besar dari kepalanya sendiri. Dengan sekali 
gerakan. Ray melakukan crunch dan menekan perut eight 
packnya. Menekan lebih dalam lagi dan menyebabkan urat 
berliku liku muncul dari bawah pusarnya menuju perutnya. 


"Huuhhh," Ray membuang nafas dan menekan perutnya 
lebih keras, otot eight-packnya terpampang nyata seperti 
roti sobek. Andi yang sudah tidak sanggup langsung 
berlutut dan menciumi perut Ray. 


Keringat mengalir dari leher menuju dada, kemudian perut 
Ray, memberikan sedikit rasa asin pada otot Ray yang 
sedang dijilati oleh Andi. 


"Hmmm, ahh, hmmm" Andi mendesah sementara Ray fokus 
berpose dan semakin berkeringat. 


Jilatan Andi menyebabkan kontol Ray ngaceng maksimal 
sepanjang lebih dari 25 cm, menghadap ke atas dan 
ujungnya menyentuh leher Andi. Andi mendesah "ahhh". 
Dia menatap Ray ke atas dengan mata memohon. Ray 
hanya mengangguk dan mengiyakan isyarat Andi. 


Tanpa berpikir lama, Andi langsung menarik celana dalam 
Ray yang sudah basah karena keringat. Kontol monster 
sepanjang 26 cm dengan diameter mencapai 7 cm muncul. 


Mata Andi melotot tidak percaya, melihat kontol paling 
besar yang pernah ia lihat langsung. la pernah melihat 
kontol seperti itu di film bokep, itupun kontol bule, kali ini 
melihat secara langsung memberikan sensasi yang jauh 
lebih kuat. Apalagi kontol tersebut milik lokal. 


Kontol Ray memang besar sekali, bahkan meskipun 
dipegang dengan kedua tangan, masih tidak akan cukup 
menutupi panjangnya. Urat dikontol Ray jauh lebih besar 
dan banyak dibanding urat di perut eightpack yang baru 
Andi jilati, urat yang terhubung, berasal dari kontol menuju 
ke atas menuju perut ketat Ray. 


Andi bermian-main dengan urat itu. Ray masih berpose 
seperti sebelumnya. Andi menjilat urat di perut Ray dan 
mengikuti uratnya ke bawah sampai ke kontol Ray dan 
menjilatinya. Dengan mulut terbuka lebar, 'hap', kontol 
kuda milik Ray berada di mulut Andi. Ray masih berpose 
dan mendesah, "nikmati keperkasaanku Andi, uhh, ahhh," 
ucap Ray sambil mendesah akibat emutan Andi. Andi 


mengulum ujung kontol Ray dengan kedua tangan 
memegang pangkal kontol Ray yang berurat. 


"Tidak kusangka, amunisimu segagah ini Ray," ucap Andi 
sedikit berani. 


"Oh yeah, uhhh, ahhh, uhhhh'" Ray mendesah dan 
mendorong maju mundur kontolnya di mulut Andi dengan 
posisi masih abdominal pose. 


"Abisin Ndi, lumat semua kontol perkasa milikku," Ray benar 
benar horny. Kontolnya sudah sekeras batu dan mulai sakit 
ditenggorokan Andi. 


Andi pun tersedak. "Sudah Ray, ga sanggup," keluh Andi. 


"Baiklah, kita simpan buat nanti. Aku masih ada 
pertunjukan lain buat kamu seorang," tatap Ray ke bawah 
menatap Andi yang kini menciumi kepala kontol Ray. 


"Tunjukkin seberapa jantannya dirimu Ray," sahut Andi 
antusias. 


"Pamerin padaku, seberapa laki-lakinya dirimu Ray, sekuat 
apa otot-otot yang gagah perkasa milikmu," imbuh Andi. 


"Hati-hati Sayang, kamu belum lihat apa-apa," ucap Ray 
memperingatkan. 


"Aku bakal bikin kamu memohon-mohon ototku, kontolku, 
dan seluruh tubuhku untuk berada di mulutmu, dan 
mulutmu akan membantuku mempercepat pembentukan 
ototku, meningkatkan kekuatanku, dan membuatku lebih 
besar dari sekarang. Yang aku butuhkan saat ini adalah 
bottom, mulut bottom, tangan bottom, dan pantat bottom, 
orang yang mengais-ngais untuk merasakan ototku." Ucap 
Ray diikuti tertawa, Andi hanya diam ketakutan lagi. 


"Sekarang, aku akan latihan lagi, dan kamu harus menuruti 
semua perkataanku jika masih ingin ototku, paham?," ucap 
Ray menatap Andi yang sudah berdiri didepannya. 


"Aku bakal ngelakuin apa saja Ray, asal kamu 
mengizinkanku melakukan hal seperti tadi lagi," pinta Andi. 


"Aku akan memberikanmu setiap hari, mungkin lebih dari 
tadi, asal kamu mengetahui posisimu sebagai bottomku 
sekaligus worshipper-ku, dan aku adalah ibarat dewa yang 
kamu sembah, mengerti?" Ucap Ray. 


"Bagiku kamu lebih dari dewa Ray, lebih dari raja, aku akan 
ngelakuin apapun yang kamu minta," sahut Andi. 


"Bagus, kalau begitu jangan kecewakan aku, karena apa 
yang kamu lihat, masih belum apa-apa, kamu belum pernah 
lihat truk versus manusia bukan?" Tanya Ray berjalan 
menuju arah truk tambang tak jauh dari lokasi mereka 
berdiri. 


"Belum Ray, dan menurutku tidak mungkin," jawab Andi. 


"angan meremehkanku sayang",sahut Ray memberi 
senyum pada Andi. 


Bagian 5 Kuat 


Mereka berjalan menuju truk tambang, dengan Ray yang 
sudah melepas celana dalamnya dan telanjang bulat, 
sementara Andi berjalan di belakangnya masih berpakaian 
lengkap dan membawa celana dalam Ray di tangan 
Kanannya. 


"Aku akan mengangkat truk tambang ini, aku belum pernah 
mengangkat seberat ini sebelumnya, tapi adanya dirimu, 
aku berharap menjadi lebih kuat. Untuk itu, kamu harus siap 
siaga disampingku, paham?" Tanya Ray. 


"Paham Ray, aku akan disampingmu, asal kamu 
melindungiku," jawab Andi. 


"Tentu akan menjaga dan melindungi bottomku, tapi aku 
butuh bantuanmu kali ini," Ucap Ray. 


"Apa itu Ray? Aku akan melakukan apapun untuk 
membantumu membesarkan otot," jawab Andi percaya diri. 


"Berdiri disampingku, jilati otot yang bisa Kamu raih, 
apapun, jangan biarkan mulutmu lepas dari ototku sedetik 
saja, atau kita berdua akan mati tertimpa truk," jawab Ray 
dengan sedikit memiringkan kepala. 


"Aku akan melakukan yang terbaik," ujar Andi. "Tapi Ray, 
apa kamu serius, setahuku truk tambang tipe ini beratnya 
mencapai 100 ton," imbuh Andi sedikit ragu. 


"Untuk itu aku membutuhkanku, jika kamu memang orang 
yang tepat, cepat atau lambat, aku bisa mengangkat beban 
puluhan kali atau bahkan ratusan kali lebih berat dari itu." 
Sahut Ray. 


Andi hanya menganga takjub. 'Tidak ada dalam sejarah 
manusia, mampu mengangkat beban lebih dari 1 ton, tapi 
Ray sudah membuktikannya, dan kali ini dia mengatakan 
dia bisa mengangkat ratusan bahkan ribuan ton jika aku 
adalah orang yang tepat?' pikir Andi. 


"Baiklah Ray, aku percaya padamu," ucap Andi. 


"Dan jika kamu memang orang yang tepat, aku akan 
menjadikanmu kekasih hidupku, kita akan bersama, bottom 
worshipper dan top musclegod, kombinasi sempurna, dan 
kamu bebas melakukan apapun padaku, serta, aku akan 
menjagamu dan melindungimu dari apapun juga," jelas Ray. 
Membuat Andi senang sekaligus salah tingkah. 


"Baiklah, ayo mulai, sekarang tunjukkan keperkasaan sejati 
dari pria sejati, Ray," ucap Andi senyum. 


Ray berjalan menuju bawah truk tambang, dan mengambil 
posisi. Roda truk yang besar dan tinggi memudahkan 
mereka menuju kolongnya, hanya dengan sedikit 
membungkuk, mereka berdua ada di bawah truk. 


"Siap?," tanya Ray. 
"Siap," jawab Andi yakin. 


"Cepat kesini," ucap Ray. Dengan perintah itu, Ray berlutut 
dengan satu kaki di bawah truk dan kaki satunya posisi 
squad. Andi mendekat dan memeluk Ray dari depan. 


Bulu ketiak Ray yang tebal membuat Andi sempat hilang 
fokus dan bernafsu. 


"Fokus ya sayang," timpa Ray. 


"Baik," jawab Andi, meletakkan kedua tangan di punggung 
Ray. 


Ray mengambil nafas dalam-dalam, dan mengerang, 
"arrrrghhhhh...". Ototnya intens dan mengeras, membuat 
Andi kaget bukan main. Kontol Ray mengeras, urat-urat 
membesar, dan lengannya membengkak, dia mendorong 
truk ke atas dengan kedua tangan. Tampak sangat berat. 


"Arggghhhh", teriak Ray. 


Secara spontan. Andi meletakkan wajahnya diketiak Ray 
dan menjilatinya. 


Ray yang awalnya tampak kesusahan mengangkat beban, 
berubah menjadi lebih kuat dan dengan pelan tapi pasti, 
roda truk terangkat. 


Tangan Ray gemetar, membawa beban 100 ton di kedua 
tangannya. Andi takjub, sekaligus bernafsu dan menjilati 
ketiak Ray yang berkeringat deras. 


Setelah Ray hampir berdiri sempurna, Andi berpindah dari 
ketiak Ray menuju dadanya, dia menjilati dada dan puting 
Ray yang sangat keras. 


Ray semakin kuat, beban yang awalnya sangat berat terasa 
semakin ringan akibat respon ototnya terhadap lidah Andi. 


Dengan sekali lahap, 'hap', andi mengenyot puting Ray dan 
menghisapnya. Ray mendesah, kekuatannya meningkat 
drastis. Kini truk itu dia angkat dengan enteng. 


"Bagus Andi sayang, terus," ucap Ray menyaksikan 
putingnya dikenyot Andi secara lahap. 


Ray mengangkat truk itu naik turun di tangannya, tampak 
sudah enteng. Dengan peningkatan kekuatan sebesar itu, 
Ray memberanikan diri mengangkat truk dengan satu 
tangan, tangan Kirinya. 


"Jilatin kontolku sayang," ucap Ray sedang pelan-pelan 
menurunkan tangan kanannya. 


Andi tanpa berpikir dua kali, langsung turun menghisap 
kontol monster milik Ray. Andi melumatnya, memainkannya 
dengan bibir, menjilatinya, berpindah ke biji peler, dan 
menjilatinya. Kembali ke kontol, dan precum keluar dari 
Kontol Ray. 


Ray merasakan suntikan kekuatan ekstra di dalam setiap 
inchi ototnya, dengan sangat mudah, Ray kini mengangkat 
truk 100 ton dengan satu tangan, tangan kirinya, sementara 
tangan kanan berpose biceps. Andi masih menghisap 
Kontolnya. 


Andi dibawah menatap takjub pada pertunjukan 
keperkasaan Ray. Andi seolah olah siap muncrat sewaktu 
waktu. Andi bergumam, "Ray, kamu pria paling gagah 
perkasa dan jantan di muka bumi," dengan kontol masih di 
mulutnya. 


Ray tersenyum. "Sudah cukup sayang, sekarang kesini, cium 
bibirku sebelum aku menurunkan truk enteng ini," ucap Ray. 


Andi bangun dan berjinjit, mencium bibir Ray dengan 
nikmat. Tangan kiri Ray masih mengangkat truk sementara 
tangan kanannya meremas-remas pantat Andi. 

Andi mendesar "hmmmfff". 


Dengan begitu, Ray melepaskan ciumannya dan mendorong 
Andi kebelakang. 


"Minggir dulu, aku mau nurunin truknya," ujar Ray. 


Andi mundur dan keluar dari bawah truk. Ray secara pelan- 
pelan menurunkan truk. 


Ray akhirnya keluar dari bawah truk menuju arah Andi. Ray 
langsung mencium Andi dengan penuh nafsu. Andi 
membalas ciuman Ray. Mereka memainkan lidah di mulut 
pasangannya. Berdua saling mendesah. 


Ray mendadak menghentikan ciumannya. 
"Kenapa Ray?" Tanya Andi kaget. 


"Masih ada 2 pertunjukkan lagi, dan kali ini, dijamin bakal 
bikin kamu seneng," jawab Ray. 


"Pertunjukkan apa Ray? Kekuatan lagi?" Tanya Andi. 


"Bukan, tapi untuk mengapresiasi hasil pertunjukan 
kekuatan tadi," jawab Ray. 


"Maksudmu pose?" Tanya Andi penasaran. 


"Bukan juga, kamu akan mengetahui secepatnya, sekarang, 
ikut aku, kita masuk ke dalam gudang," jawab Ray membuat 
Andi penasaran. 


Dengan begitu, mereka berdua menuju bangunan gudang 
tak jauh dari situ. 


Bagian 6 Senjataku 


Pintu gudang dikunci dengan rantai, tapi dengan kekuatan 
Ray sekarang, rantai bukan lagi tandingannya. Dengan 
mudah, Ray memutus rantai besi berdiameter 5 cm dengan 
tangan kosong. 


Mereka berdua masuk ke dalam gedung yang berdebu dan 
jarang dimasuki kecuali ada inspeksi dari pemerintah. 


"Ray, kita ngapain disini, aku takut kita ketahuan," ucap 
Andi khawatir. 


"Justru tempat ini paling aman dan tidak akan ada yang 
masuk kecuali petugas inspeksi 6 bulan sekali," jawab Ray, 
berusaha menemukan saklar lampu. 


"Aku takut Ray, kamu ga akan ngapa-ngapain aku kan?," 
pungkas Andi. "Kalaupun kamu membunuhku disini, tidak 
akan ada yang tahu selama beberapa bulan kedepan," 
lanjut Andi. 


Ray tertawa dan menemukan saklar dan langsung 
memencetnya, lampu menyala. 


"Kamu berlebihan Andi, aku tidak akan membunuhmu, lagi 
pula, kamu adalah 'pasanganku', lebih tepatnya calon 
kekasihku. Lagi pula, aku justru akan melindungimu, kamu 
tidak perlu takut, aku akan menjagamu dan bertanggung 
jawab penuh atas apa yang kita lakukan sekarang." Jelas 
Ray. 


Dengan jawaban itu, Andi pun tenang. 


Mereka berdua di dalam gudang besar yang isinya tak lebih 
dari drum drum dan kayu-kayu lapuk bekas pembuatan 


struktur beton. 


"Tutup pintunya, dan kunci dari dalam, aku hendak mencari 
sesuatu," perintah Ray. 


"O...ke," jawab andi sedikit ragu. 


Andi menutup pintu dan menguncinya dari dalam. 
Sementara Ray yang telanjang dengan kontol yang sudah 
lemas membongkar lemari mencari sesuatu. 


"Dapat," ucap Ray mengacungkan barang yang dicarinya. 


Andy berjalan ke arah Ray dan bingung. Kenapa Ray 
membawa pita meteran. 


"Pita meteran?" Tanya andi bingung. 


"Iya sayang, saatnya mengapresiasi hasil latihan, dan kita 
lihat apa yang akan terjadi," jawab Ray excited. 


"Meteran buat apa Ray? Aku tidak yakin itu untuk mengukur 
dia yang sedang tidur," ucap andi sambil melihat kontol Ray. 


Ray tertawa dan menyerahkan meterannya pada Andi. 


"Itu tidur tapi nanti akan bangun lagi, tapi disini bukan 
untuk mengukur itu." Jelas Ray. 


"Sekarang, saatnya mengukur perbedaan ukuran ototku," 
lanjut Ray. 


Kini Andi menyadari bahwa Ray ingin mengukur ototnya, 
biceps, dada, dll, mengetahui hasil latihan dengan sesi 
muscle worship pertama dia, melihat apakah hasilnya 
berbeda dengan latihan sendiri. 


"Kita mulai dengan ukuran acuan," perintah Ray. 


"Acuan?" Andi bingung. 


"Iya sayang, ukuranku sekarang, ototku tidak seperti pada 
orang umumnya yang membesar ketika berlatih, tapi 
membesar setelah pose, dengan kata lain, ukuranku 
sekarang adalah ukuran awal, nanti setelah kita ukur semua, 
aku akan ngepose sekeras mungkin, dan tentunya dengan 
bantuan lidahmu juga. Setelah itu kita lihat hasilnya" jelas 
Ray. 


"Baiklah, kita lihat seberapa kuatkah otot-ototmu, aku 
berharap ada kejutan," ucap Andi. 


"Ayo kita mulai," ucap Ray. 
Andi mengukur ukuran biceps, dada, pinggang, paha dll. 


"Biceps 20 in (50 cm), dada 52 in (127 cm), lengan bawah 
16 in (40 cm), paha 26 in (66 cm), betis 16,5 in (42 cm), dan 
pinggang 32 in (82 cm)," jelas Andi merangkum. 


"Aku tidak percaya, aku menjilati biceps berukuran 
setengah meter," ucap Andi. 


"Jangan lupa sayang, kontolnya belum," Ray tersenyum. 


Andi mengukur kontol Ray yang mulai nganceng, "10 in 
lebih dikit, sekitar 26 cm" ucap Andi. 


"Besar ga?" Tanya Ray nakal. 


"Ga besar, tapi raksasa, mana ada orang Indonesia 
kontolnya 26 cm," jawab Andi meremas kontol Ray. Ray 
tersenyum. 


"Sekarang kita lihat hasil angkat truk dan muscle worship 
tadi sayang," ucap Ray, "siapkan lidahmu dan bibir merah 


muda itu," lanjut Ray. 
Ray bersiap berpose. 


Front double biceps, Ray mengerang lagi, memompa ototnya 
lagi dan lagi, bicepsnya membesar di depan mata Andi. Andi 
dengan lahap menjilati biceps itu dan merasakan otot Ray 
membesar di mulutnya. 


"Uhhhh, membesar," ucap Andi kaget menatap Ray. 


"Jilatin terus sayang, bikin dia membesar, sampai dia 
konstan dan berhenti membesar," Ray merespon dengan 
senyum. 


Ray mengerang seperti harimau, lagi dan lagi ketika 
memompa ototnya ke ukuran yang lebih besar. Andi 
bergantian menjilati otot biceps Ray kiri dan kanan. 


Setelah beberapa menit biceps Ray berhenti mengembang. 
Bicepsnya terasa hangat di mulut Andi. 


Hasil akhir, bicepsnya diselimuti keringat dan ludah Andi, 
urat yang berhamburan di biceps kini semakin banyak dan 
semakin besar, begitupun lengan bawah Ray. Urat lebih 
besar berhamburan disana, serat-serat otot terpampang 
nyata, triceps Ray semakin besar dan berserat, terbelah 
berbentuk seperti telapak kaki kuda. 


"Uhhhh, gila Ray, kamu makin perkasa," ucap Andi menatap 
biceps Ray yang lebih besar dari beberapa menit lalu. 


"Dan dengan bantuanmu, otot disekujur tubuhku akan 
semakin perkasa lagi, dan kita lihat hasilnya nanti, setelah 
semua selesai," ucap Ray. 


"Masih ada abdominal dan thigh pose (paha), front lat 
spread, dan most muscular," imbuh Ray. 


"Aku sudah ga sabar ingin lihat seluruh ototmu membesar 
Ray," sahut Andi. 


Ray bersiap abdominal pose, paha kanan Ray diletakkan 
beberapa cm di depan paha kiri dan mulai mengeraskannya. 
Dengan bersamaan, otot perut Ray mengeras menciptakan 
tumpukan otot berjumlah 8, eightpack, otot perut Ray 
mengeras dan menciptakan celah cukup dalam diantara 
kedua baris otot yang bertumpuk itu. 


Ekspresi Ray sangat serius dan terkesar marah. Dia 
menekan perutnya lagi dan lagi dan urat berhamburan dari 
bawah perutnya, dari kontolnya menuju ke abdominal, gila 
seksi sekali. 


Keringat mengalir deras dari leher Ray menuju dada dan 
menuju perutnya, membuat badan Ray berkilau seperti 
perunggu. 


Dengan sekali tekan lagi, otot perut Ray semakin jadi, celah 
diantara dua abdominal muscle semakin dalam, dan 
abdominal musclenya sendiri kini nampak menebal. Andi 
dengan tidak sabar langsung menjilati perut Ray dengan 
lidahnya. Ray mengerang keenakan dan precum lagi. 


Setelah beberapa menit abdominal pose yang membuat 
keringat Ray bercucuran, Ray kini fokus pada otot pahanya. 


Andi dengan lahap menjilati paha Ray dan menelusuri 
bokongnya. Paha Ray sangat besar dan keras, dan dengan 
jilatan Andi, otot paha tersebut membesar lagi. Kini lebih 
besar dari lingkar perut Andi. Andi menarik nafas dan 
kagum. 


"Uhhhh..... manusia perkasaku," ujar Andi. 
Ray tersenyum dan menghentikan posenya. 


"Selanjutnya /at spread," ucap Ray sembari menaruh 
tangannya ke pinggang. Dengan mengambil nafas yang 
dalan, Ray melebarkan sayapnya. Dadanya menggantung 
diantara dua otot sayap yang semakin lama semakin 
melebar kedua sisinya. Bentuk badan Ray benar-benar "V" 
dan bahunya semakin melebar setiap kali dia menflex otot 
sayapnya semakin jauh. "Yeaaahhh" desah Ray keras . 


Andi dengan tidak sabar langsung menjilati otot sayap Ray, 
memutari Ray dan pindah ke belakang dan menjilati 


punggung Ray. 


Ray mengerang "arggghhhh", dan sayapnya melebar. Andi 
terus menjilati otot Ray sampai sayapnya berhenti melebar. 


Sayap Ray kini dua kali lebih lebar dari pinggangnya, dan 
dua kali lebih lebar dari badan Andi, serat di punggungnya 
sangat jelas, seolah-olah sedang mengamati anatomi tubuh 
manusia. 


"Pose terakhir sayang," ujar Ray memeluk Andi. 
"Iya Ray, tunjukin seluruh ototmu mengeras," respon Andi. 


"Tentunya otot yang paling besar juga," imbuh andi sembari 
menatap kontol Ray. 


Ray memulai mengambil posisi menaruh tangannya 
kedepan, orang awam menyebutnya pose kepiting. Ray 
masih meluruskan tangannya, kemudian secara spontan Ray 
menarik tangannya, menekuknya ke dalam, lagi dan lagi, 
memompa ototnya lagi dan lagi, urat di sekujur tubuhnya 
mulai membesar, di betis, paha, abdominal, dada, bahu, 


leher, bicep dan lengannya berhamburan menunjukan diri 
mereka satu persatu. 


Andi bengong melihat otot Ray membengkak di luar 
dugaan. 


Seluruh otot Ray dipompa sedemikian rupa, membesar 
diluar bayangan manusia, urat urat kecil tampak menambah 
kesemrawutan urat di badan Ray. Saling bertumpuk berebut 
posisi. 


Kontol Ray ikut ngaceng maksimal dan precum keluar. 


Ray mulai berkeringat deras disekujur tubuhnya, mengalir di 
tubuhnya dan menetes ke lantai, keringatnya mengalir di 
lembah-lembah yang tercipta diantara otot otot Ray yang 
berebut posisi. 


Ray memompa ototnya lagi dan lagi tiada henti. Semakin 
besar dan semakin keras. Semakin gagah dan semakin 
berkeringat. Bau keringat Ray mengisi seluruh gudang, bau 
feromon dan kejantanan seorang pria. Baunya sangat kuat 
membuat Andi semakin tidak tahan. Tanpa berpikir panjang, 
Andi langsung mememeluk otot Ray, meraba semua 
ototnya, dari dada, ke puting dan menjilatinya berkali-kali, 
kemudian ke bahu, ke biceps, lengan, dan menuju triceps, 
kemudian menuju kontol Ray. Andi menjilati keringat yang 
mengalir di atasnya. Ray semakin horny dan menjadi jadi. 


Dengan bantuan lidah Andi, otot Ray membesar lagi, urat- 
urat keluar tampak sangat menakutkan. Serat-serat yang 
dibungkus kulit tipis tampak menebal. 


Tubuh Ray membesar. Ukuran otot disekujur tubuhnya 
menebal. 


Andi menarik nafas tidak percaya. 


Setelah hampir 15 menit Ray mengeraskan seluruh ototnya 
semaksimal mungkin, Ray berhenti dan memeluk Andi. 


"Makasih sayang, kamu berhasil membantuku," ucap Ray 
memeluk erat Andi. Tubuh Ray basah karena keringat. Kini, 
tubuh Ray jauh lebih besar dibanding sebelumnya. 
Tingginya juga tampak bertambah sedikit. 


"Ayo kita ukur hasilnya sayang," ujar Ray. Andi tidak sabar 
mengukurnya. 


"Biceps 22 in (55 cm), dada 55 in (140 cm), lengan bawah 
17 in (43 cm), paha 30 in (76 cm), betis 18 in (45 cm), dan 
pinggang masih 32 in (82 cm)", rangkum Andi. 


"Rata-rata ototmu bertambah 1 sampai 3 in atau 3 sampai 7 
cm" lanjut Andi. 


"Yess, berhasil, ohh yeahhh" Ray berpose most muscular 
lagi. 


"Arggghhhhh" Ray mengerang, "dengan begini, latihan 
denganmu akan membuatku menjadi pria paling perkasa di 
muka bumi", imbuhnya. 


"Kamu sudah menjadi pria paling perkasa sebelum ini Ray," 
Ucap Andi memuji. 


"Kita belum mengukur otot paling besar Ray," lanjut Andi. 


"Aku takut dia belum berubah dari tadi," jawab Ray. "Dia 
belum dipuasin," imbuhnya. 


"Mari aku puasin, superman," ucap Andi menggoda. 


"Aku takut kamu tidak bisa muasin yang itu sayang," respon 
Ray sedikit kecewa. 


"Kenapa Ray?," Andi penasaran. 


"Kamu tahan aku perkosa dengan kontol ini," Ray 
memegang kontolnya dan memainkannya. 


Andi menelan ludah dan terdiam. 
"Jawabannya tidak, iya kan?" ucap Ray kecewa. 


"Aku sudah mengatakan, aku akan membantuku 
membesarkan seluruh ototmu Ray, termasuk otot 
kejantananmu jika perlu, demi kamu aku berani," ucap Andi. 


"Kamu serius,?" tanya Ray masih dengan muka kecewa. 


"Kamu melindungi aku, menjagaku, menjadi kekasihku 
sudah jauh lebih dari cukup, dan sebagai gantinya aku akan 
mengasih apapun buatmu, termasuk kenikmatan duniawi," 
jawab Andi menatap Ray. 


"Baiklah, itu bagus, kamu siap?," Tanya Ray sambil memeluk 
Andi dan meremas bokongnya. 


"Selalu siap buatmu," jawab Andi. 


Bagian 7 Tempur 


Andi sebenarnya adalah virgin alias perawan, dia belum 
pernah anal seks dengan siapapun, bahkan dengan mantan- 
mantannya, itulah kenapa hubungannnya dengan pacar 
terdahulu tidak pernah lama, sebab dia tidak bisa 
memberikan kepuasan di ranjang. 


Dengan lubang perawan yang sangat sempit, Andi yakin, 
pengalaman kali ini akan menjadi salah satu momen paling 
menyakitkan dalam hidupnya, namun sekaligus bahagia 
akhirnya dia diperkosa oleh sosok pria impiannya selama ini. 


Dengan setujunya mereka berdua untuk bertempur, Andi 
digendong Ray menuju salah satu meja di dalam gudang 
dan menidurkannya disana. Dia melepaskan celana dan 
celana dalam Andi yang sudah kotor dari sebelumnya, Andi 
masih memakai kaos dan terlentang di depan Ray yang 
telanjang dengan kontol menghadap lubangnya. 


Ray meludahi kontolnya, berharap kontolnya lincin dan 
tidak menyakiti Andi secara berlebihan. Tanpa rasa sakit itu 
tidak mungkin, pasti Andi akan sakit menerima kontol itu, 
bahkan orang yang sudah tidak perawanpun akan 
kesakitan, tapi bermain pelan dan enak anak membuat 
lawan tempur menjadi rileks dan berkurang rasa sakitnya. 


"Siap tempur?" tanya Ray berusaha memasukan kontolnya 
pelan-pelan. 


"Siap Ray, gagahin aku," jawab Andi pasrah. 


Ray menekan kontolnya pelan-pelan, Andi meringis 
kesakitan "ahhhh", teriak Andi kesakitan. 


"Rileks sayang, bayangin yang enak-enak yang telah kita 
lakukan tadi, dan yang akan kita lakukan kedepannya," ujar 
Ray menenangkan Andi yang menggeliat kesakitan, 
menerima ujung kontol Ray yang sangat besar. 


Ray mendorong kuat lagi dan Andi berteriak "awww" Andi 
menangis kesakitan, sementara Ray masih berusaha 
menembus pintu kenikmatan milik Andi. 


Dengan sekali dorong berikutnya, Kontol 26 cm Ray sudah 
berada di dalam lubang Andi. Kontolnya sampai menyentuh 
prostat Andi. Andi mendesah kesakitan "ahhh Ray.... 
sakitttt," dia meringis dan menangis. 


Ray dengan pelan dan santai menarik kontolnya keluar 
hingga tinggal ujungnya yang tersisa. Dan dengan cepat 
memasukannya ke dalam lubang lagi. "ahhhh" teriak Andi. 


Ray mengulangi gerakannya beberapa kali dan Andi masih 
kesakitan. Sampai beberapa saat kemudian, "ahhhh, Ray, 
enak banget"..... 


Ray tersenyum, bahagia melihat Andi sudah menerima 
kontolnya dengan nikmat. 


Tak lama kemudian, Ray menggenjot bokong Andi dengan 
ritme sedikit cepat, membawa Andi pada kenikmatan tiada 
tara. Andi precum dan mendesah keenakan. 


Sambil menggenjot dan menunggangi Andi, Ray silih 
berganti menaboki pantat Andi yang empuk. 


"Terus Ray... ahhhh, nikmat..." ujar Andi. 


"Terus... gagahin aku Ray...", "Tunjukin padaku keperkasaan 
dan kekuatanmu Ray", "Tunjukin seberapa gagah dirimu 
Ray," nafsu Andi meluap-luap. 


"Yeah sayang, oh yeahhh, arggggghhh, nikati kontol pria 
perkasa yang menggenjotmu tanpa ampun sayang..... 
nikmati kejantananku," Ray semakin horny. 


Ray dan Andi banjir kenikmatan, Ray berkeringat basah, 
bercucuran ke arah Andi. 


"Ohh yeahh Ray... tunjukkan kejantananmu," ujar Andi. 


"Nikmati kontol kudaku sayang... oh yeahhhh.... pria sejati 
yang gagah ini sedang menunggangimu," sahut Ray. 


"Gagah banget Ray, ga ada pria lebih gagah dari kamu 
Ray," ucap Andi kagum dengan kegagahan ray. 


"Iya sayang, lihat aku, pria paling kuat, pria paling gagah 
sekaligus perkasa menunggangimu tanpa ampun," Ray 
berpose most muscular sembari menggenjot Andi. Tangan 
Andi menelusuri badan Ray dan merabanya. 


"Ray.... ampuuunnn....." ujar Andi sudah siap meledak. 


"Ampun Ray.... kamu gagah tiada tanding Ray...." andi 
semakin klimaks. 


Ray masih menggenjot dan semakin cepat, "iya sayang, ini 
lah wujud kegagahan asli" ujar Ray. 


"Ray, kekuatanmu melebihi keperkasaan manusia manapun, 
badanmu melebihi kegagahan binaraga, dan kontolmu 
melebihi kejantanan apapun" Andi benar benar klimaks. 


"Oh yeaahhh. Ga sia-sia aku jadi freak, ga sia-sia aku 
ngorbanin diriku jadi monster kalau dikasih kenikmatan 
sedemikian rupa," Ray semakin horny dan mulai klimaks. 


"Ray, kamu freak. Ototmu melebihi siapapun di muka bumi," 
Andi sudah tidak tahan. 


Dengan itu, Ray mengangkat Andi dengan tangan Kiri 
dibelakang punggung andi, kontolnya menancap. Ray 
membawa Andi keluar gedung menuju lapangan gudang 
lagi, dan menidurkannya di atas beton kemudian 
menggenjotnya lagi. 


Genjotan Ray kali ini kasar, dia ingin bermain-main dengan 
lubang Andi dan mengeksplor kenikmatannya. 


"Ray, pamerin kekuatanku Ray," pinta Andi. 


Ray mengambil balok baja dengan panjang 1,5 meter dan 
diameter 10 cm. Baja itu padat, baja yang biasa digunakan 
sebagai kerangka bangunan tinggi. 


Dengan kekuatannya, Ray membengkokkan baja tersebut 
dengan tangan kosong sementara kontolnya menancap di 
lubang Andi. 


"Arghhhhhh", Ray membengkokkan baja itu hingga kedua 
ujungnya saling bertemu dan bertentuk melingkar. 


"Ini cincin kawin kita sayang," ucap Ray. 


"Ray, please, pose, abis itu keluarin pejumu di lubangku, 
please Ray, aku sudah ga sanggup." Pinta Andi. 


"Ohh yeahh..." ray melemparkan baja itu ke samping dan 
pose double biceps. 


"Yeahhhh... Argggggghhh" Ray berpose arogan. 


"Ray.... Kamu memang pria tergagah.... Please ray. Muncratin 
sekarang di lubang aku, kemudian ke mulutku Ray," pinta 


Andi tidak sabar. 


"Gagah, dan makin gagah ketika genjot lubang cowo, 
sayang," ucap Ray semakin horny dan siap meledak. 


"Ray, aku sudah ingin keluar, cepet Ray..... Keluarin 
pejumuuu," Andi klimaks. 


Ray menggenjot dengan cepat dan mengeraskan ototnya. 
"Uhhh ahhh uhhh ahhh" Ray mendesah keenakan. Dia 
sudah mau klimaks. 


"Rasain ini sayang.... Rudalku tempur sama lubang 
prawanmu," Ray klimaks dan muncrat berkali-kali di lubang 
Andi, sementara Andi muncrat di baju dan badannya 
sendiri. 


Setelah 4-5 kali muncrat, Ray mencabut kontolnya dan 
menarik kepala Andi, ia memegangi kontol tepat di depan 
mulut Andi yang terbuka. 


"Abisin sisanya sayang, jangan biarin satu tetes pun jatuh," 
perintah Ray. 


Ray masih crot berkali-kali yang muncrat ke mulut Andi. 
Menghasilkan peju yang banyak. Seolah-olah pejunya tidak 
mau berhenti, mulu Andi sudah penuh dan tersedak. 
Sementara Ray masih belum berhenti ejakulasi. 


Karena kasian, Ray mencabut kontolnya dari mulut Andi, 
memuncratkan pejunya ke muka Andi, ke badan, dan ke 
selangkangan Andi. Ray muncrat seperi tidak mau berhenti. 
Setelah hampir 5 menit muncrat tiada henti lebih dari 30 
kali crot, Ray berhenti. Peju membasahi lobang pantat Andi, 
mulut, wajah, baju, dan selangkangannya. Dan mengalir di 
beton tempat Andi berbaring. 


"Gila...... Jantan banget kamu Ray," puji Andi. 


"Kita istirahat, abis ini lanjut tempur di kamar,"jawab Ray 
singkat membuat Andi kaget. 


Bagian 8 Superman-ku 


Ray berjalan mengambil jaket panjang/jubah yang dipakai 
sebelumnya, kemudian digunakan menutup tubuhnya, 
sayangnya jubah tersebut kini sudah tidak muat, akibat otot 
Ray yang membesar. Sehingga, Ray hanya melilitkan jubah 
tersebut dipinggangnya, untuk menutup kontolnya. 


Ray kemudian berjalan kembali ke arah Andi yang masih 
terlentang di atas beton dengan peju dimana-mana. Dengan 
sangat mudah, Ray mengangkat Andi dan memanggulnya di 
bahu. 


"Haha, kamu apain aku Ray," respon Andi kaget, kini berada 
di atas bahu kekar Ray. 


"Kita ke kamar, aku masih ingin tempur sekali lagi," jawab 
Ray sembari berjalan menuju pagar. 


Dengan sekali lompat, Ray melompati pagar tinggi itu lagi. 


Ray berjalan menuju mess lagi. Waktu itu sudah pukul 3 dini 
hari. Mereka sudah bersama selama 2 jam, bercinta, muscle 
worship, dan juga latihan beban. 


Sesampainya di kamar. Ray langsung menjatuhkan Andi ke 
kasur. 


Ray kemudian dengan enteng mengangkat kasur miliknya 
dan memindahkannya disamping kasur Andi. 


"Mulai dari sekarang, kita akan tidur bersama," terang Ray. 


"Hmmm baiklah," jawab Andi dengan sedikit bingung. 


Andi senang sekaligus takut, senang karena malam-malam 
selanjutnya dia akan ditemani kekasih barunya yang super 
kuat tersebut. Takut karena khawatir Ray akan meremukkan 
tulang-tulangnya jika ia memeluk Andi dengan kekuatannya 
itu. 


"Kita istirahat sebentar, abis itu kamu harus bersiap dengan 
rudal ini lagi," ujar Ray sambil memegang kontolnya yang 
semi-ngaceng. 


"Kali ini biarin aku yang memimpin pertempuran ya Ray? 
Aku ingin dudukin rudalmu," respon Andi. Ray hanya 
tersenyum. 


"Apapun buat kamu sayang, kamu sudah muasin aku di 
ronde pertama, kini giliran kamu yang aku puasin," jawab 
Ray. 


Ray akhirnya berbaring di samping Andi. Dia memeluk Andi 
dengan erat. Menciumi lehernya dari belakang. 


"Ray, ingin tidur disini," pinta Andi memegang biceps Ray. 


"Sini sayang," jawab Ray sembari merentangkan tangan 
Kirinya, Andi berbalik arah menghadap Ray dan kemudian 
tidur di biceps Ray yang lebih besar dari kepala Andi. Biceps 
yang berurat dan keras. Ditambah bau keringat dari ketiak 
Ray yang berbulu, membuat Andi horny lagi. 


Andi mencium biceps Ray sambil tidur menghadap Ray, 
kemudian tidur di atas biceps tersebut dan menatap Ray. 


Mereka saling tersenyum, rasa bahagia menciptakan malam 
paling indah di hidup merepa. 


Andi meletakkan tangan kirinya di atas dada Ray dan 
mengelus-elusnya. 


"Otot keperkasaan," ucap Andi berbisik. 


Dengan spontan, Ray menggoyang dadanya sambil tertidur 
miring. 


"Wow", respon Andi terkejut. Kemudian tersenyum dan 
mencium bibir Ray. 


"/ love you Ray" ucap Andi. 
"Love you too, Andi kecil," jawab Ray mencium kening Andi. 


Andi kini tidur di atas biceps Ray lagi, melihat otot tersebut 
dan dengan sedikit usil memainkan bulu ketiak Ray dengan 
jarinya. 


"Suka ketiakmu Ray, terlihat maco dengan bulu tebal," ujar 
Andi masih memainkan bulu ketiak. 


"Semua kini punyamu, kamu bebas apa saja sama badanku, 
sayang," respon Ray. 


Dengan cepat Andi mengubur mukanya ke dalam ketiak 
Ray, menciumi bau maco Ray. Bau keringat, bercampur 
feromon, bercampur parfum Ray, dan bercampur bau seks, 
membuat Andi berlama-lama menciumi ketiak Ray. 


"Bau cowok, jantan banget," ucap Andi menatap Ray. 
"Iya sayang. Suka?" Tanya Ray. 


"Suka banget Ray, aku lebih suka ketiak berbulu dibanding 
yang bersih," sahut Andi kembali menciumi ketiak Ray. 


Mereka bermanja-manja selama beberapa saat, sampai 
kemudian. 


"Ray, aku pengen dudukin kamu, ingin dudukin kontol 
kamu," pinta Andi sudah horny berat akibat bau jantan Ray. 


"Bikin aku keras dulu," jawab Ray. 


Andi langsung menyambar dada Ray dengan bibirnya. Andi 
menjilati puting Ray, menghisapnya, mengenyotnya, dan 
menjilati dada Ray dengan penuh nafsu. 


Ray hanya mendesah keenakan, matanya merem keenakan, 
tangan kanannya mengelus-elus rambut Andi. 


"Oh yeah sayang," respon Ray singkat masih mendesah. 


Tangan Ray kemudian berpindah menuju selangkangannya, 
mengocok kontolnya yang semakin mengeras. 


"Ahhhh... Uhhhh," desah Ray. Andi masih dengan penuh 
nafsu memainkan dada dan puting Ray, bergantian Kiri 
Kanan. 


"Ahhh... Ampun sayang," ucap Ray pasrah, kini kontolnya 
ngaceng keras. 


Setelah pertempuran seks di ronde pertama sebelumnya 
berhasil memuaskan Ray. Otot kontol Ray kini juga 
membesar layaknya otot Ray yang lain. Dari sebelumnya 26 
cm, kini kontol itu mendekati angka 29 cm. 


"Uhhh. Ray, rudalmu makin gagah perkasa," ucap Andi 
melihat kontol Ray sudah keras. 


"Iya sayang, pertempuran akan lebih sengit," jawab Ray. 


Andi bangun dari kasur dan duduk. Kemudian mendorong 
tubuh Ray kesamping sehingga terlentang menghadap ke 
atas. 


"Makin besar, makin seru," Andi memegang kontol Ray. 


"Taruh kedua tanganmu ke atas Ray, dibelakangan kepala, 
aku pengen melihat ketiakmu yang seksi," pinta Andi. 


Ray memindahkan kedua tangannya sebagai bantal ke atas 
kepala. Bulu-bulu ketiak yang tebal terlihat. Bau badan Ray 
mengisi kamar itu. 


Andi kini memainkan kontol Ray dengan kedua tangannya. 
Duduk disamping Ray dan kemudian berpindah ke atas 
paha Ray. 


Andi lalu meludahi kontol Ray dan mengocoknya, membuat 
kontol besar berurat itu berkilau dan licin. 


"Aku dudukin ya Ray," ucap Andi jongkok di atas 
selangkangan Ray. 


"Nikmati hadiahmu, sayang," Ray merespon dengan 
senyum. 


Andi dengan pelan dan pasti, meskipun terasa sangat sakit 
seolah-olah pantatnya robek, kini menduduki kontol Ray, 
memasukkan ujung kontol itu pelan-pelan ke dalam 
lubangnya yang masih basah bekas peju Ray sebelumnya. 


Andi menghadap ke atas dan merem kesakitan, tapi masih 
berusaha memasukan seluruh rudal raksasa itu ke dalam 
lubangnya. 


Andi kini membuka mata dan menatap Ray yang terlentang 
seksi di bawahnya. 


"Pamerin otot perutmu Ray," pinta Andi masih berusaha 
memasukan rudal raksasa itu. 


Ray langsung mengeraskan abdominal musclenya, perut 
eight pack itu mengeras dan terpampang nyata di hadapan 
Andi. 


Tangan kanan Andi memegang kontol Ray yang sedang 
berusaha dimasukan ke dalam pantatnya, sementara tangan 
Kirinya meraba-raba otot perut Ray. 


"Uhhh Ray, perutmu, bulu ketiakmu seksi sekali," ucap Andi 
merem melek. 


Dengan sekali dorong sedikit paksa, blessss, kini kontol Ray 
tertanam di dalam pantat Andi lagi. Ray mendesah, 
begitupun Andi. 


Kini kedua tangan Andi menelusuri perut, dada, menuju 
ketiak Ray. Sementata dia masih membiasakan diri 
menduduki kontol itu. 


Andi menarik dudukannya pelan-pelan dan duduk ke bawah 
lagi dengan cepat. Ray mendesah keras. 


"Sshhhhh!," ucap Andi. "Kita di kamar Ray," lanjutnya. 
Berharap kehebohan seks mereka di kamar tidak akan 
terdengar keluar. 


Andi masih mengulang gerakan naik turun dengan duduk di 
atas kontol Ray. Ray mendesah pelan. 


"Ray.... Aku ingin ketiakmu," ucap Andi terbakar nafsu. 


Dengan sekali gerakan, andi menjatuhkan diri kedepan dan 
mengubur wajahnya kedalam ketiak Ray lagi. 


Andi menjilati ketiak Ray yang berbulu itu. Merasakan bau 
keringat dari tubuh Ray. Sementara kini Ray dengan pelan- 


pelan menggerakan pinggulnya naik turun, berusaha 
menjaga ritme pertempuran. 


"Ahhhh, Ray.....kamu memang paling jantan Ray, juaranya," 
Ucap Andi masih menjilati ketiak Ray. 


Sesaat kemudian Andi duduk lagi dan menaruh kedua 
tangannya di atas otot perut Ray. 


Ray kemudian menekuk lututnya ke atas, Andi bersandar di 
paha Ray dengan kontol raksasa Ray masih di pantatnya. 


Andi menekuk sikunya dan meletakkan kedua lengannya 
bersandar di lutut Ray di belakangnya. 


Andi masih naik turun, dibantu dorongan dari pinggul Ray 
ke atas ke bawah. 


"Ray, kali ini aku mau crot duluan, aku mau kamu crot nanti 
sambil nge pose," pinta Andi. 


"Apapun yang kamu inginkan sayang," Ray menuruti 
permainan Andi. 


Andi naik turun dengan cepat, sementara Ray juga 
membantunya menggenjot dari bawah. 


Andi memejamkan matanya dan melihat ke atas, tubuhnya 
seperti tersetrum dengan klimaks. 


"Ray... Aku sudah ga sanggup," ucap Andi masih merem, 
penuh nafsu. 


"Keluarin sayang, keluarin di dadaku," pinta Ray senang. 


"Arghhhh, bangsat kamu Ray.... Kenapa bisa segagah itu 
kamu bocahhhh," Andi klimaks. 


"Ayo sayang, keluarin,", tangan kanan Ray masih di atas 
kepalanya sementara tangan kirinya kini mengelus-elus 
paha Andi dengan sentuhan sensual. 


"Ahhhh Ray....uhhhh, bangsat, jantan banget rudalmu Ray... 
Ahhh," Andi klimaks dan muncrat. 


Peju Andi muncrat ke perut dan dada Ray, 5 kali muncratan 
dengan warna putih kental. 


Andi masih merem keenakan dan berhenti sejenak. 
Melepaskan nafsu birahinya ke badan berotot Ray. 


Akhirnya Andi membuka mata, melihat pejunya di badan 
Ray. Ray dengan jarinya, mencolek peju di dadanya dan 
menjilatnya. 


"Hmmm... Peju seniorku," ucap Ray sambil menjilati jarinya. 


Andi masih terdiam mengumpulkan tenaga. Dia akhirnya 
melepas kontol Ray dari lubangnya. "Pluk", bunyi kontol 
terlepas dari lubang Andi yang ketat, Ray sudah precum. 


Andi duduk disamping Ray. Sementara Ray sedikit bangun 
dengan menahan tubuhnya menggunakan siku dan 
menghadap miring ke arah Andi. Peju masih di dada dan 
perutnya. 


"Lega,?" Tanya Ray singkat. 


"Uhhh, plong," jawab Andi masih mengumpulkan nafas dan 
ngos-ngososan. 


"Abis ini aku mau pertunjukan kontes binaraga lagi, dan kali 
ini aku mau kamu crot sambil pose berdiri," pinta Ray. 


"As you wish darling," jawab Ray senang. 


"Abis itu aku mau tidur dipelukanmu seharian," pinta Andi 
lagi. 


"Tentu sayang, mulai dari sekarang aku akan menjagamu, 
termasuk melindungimu ketika tidur," jawab Ray sambil 
mengelus-elus paha Andi. 


"Ayo Ray, aku mau menutup malam ini dengan melihat 
kegagahanmu," ucap Andi turun dari kasur dan berdiri. 


Ray ikut turun kasur dan berdiri. 


"Kamu duduk di kasur aja sayang," pinta Ray sembari 
memegang bahu Andi dan mendudukannya di kasur. Andi 
masih memakai kaos penuh peju dan tidak bercelana, 
sementara Ray tentu telanjang bulat. 


"Aku mau kamu berkata-kata kasar dan arogan Ray, sambil 
pose," pinta Andi. "Aku mau kamu pamerin semua otot 
gagahmu di depanku," imbuhnya. 


"Itu favoritku sayang," jawab Ray. Berjalan mundur, 2 meter 
dari Andi. 


Ray mengambil posisi front double biceps. Mengambil 
ancang-ancang dan menarik kedua sikunya, mengeraskan 
kedua bicepsnya. Kontolnya ngaceng menghadap ke depan. 


"Oh my God," gumam Andi tidak percaya, tubuh Ray 
memang lebih besar dari beberapa waktu sebelumnya, 
sebelum latihan tadi. 


"Oh yeah sayang," ujar Ray arogan menatap bicepsnya 
bergantian menatap Andi yang melongo. 


"Gila Ray.... Tubuhmu makin gagah perkasa," ucap Andi 
kagum. 


"Argghhh, yeah... Perkasa dan jantan, sayang. Dan sangat 
kuat," Ray masih pamer otot dan bernada arogan. 


Ray memompa bicepsnya lagi dan urat berhamburan 
dimana-mana, menebal. 


"Shit...." Andi tidak percaya. "Pamerin Ray, tunjukin 
seberapa jantan dirimu," lanjutnya. 


"Arggg... Kamu belum pernah liat yang lebih gagah kan 
sayang," ucap Ray. "Oh yeah," Ray masih berpose. "Lagi 
pula akulah pria paling gagah di dunia, sayang," ucap Ray 
lagi. 


"Lagi Ray. Pamerin seberapa prianya dirimu Ray," pinta Andi 
lagi. 


Ray berganti posisi ke /at spread. 


Tangannya dipinggul dan sayap ya dilebarkan, seperti 
batman. 


"Uhhh.... Lebar Ray... Sumpah keren banget..." Andi 
mengapresiasi. 


"Argggg," Ray melebarkan sayapnya lagi. 
"God Makin lebar, makin gagah kamu Ray," ucap Andi lagi. 


Ray memutar dan berbalik badan. Keringat dipunggungnya 
terlihat jelas. Menetes dan mengalir di atas kulit sawo 
matangnya. 


"Kamu dah ngalahin hulk Ray," ucap Andi menyaksikan 
betapa lebarnya sayap dan bahu Ray dibanding 
pinggangnya yang kecil. Berbentuk "V" dan sangat seksi. 


Ray berhenti berpose dan berbalik badan. 


Ray ganti posisi abdominal pose. 
"Arggggg," tekan Ray ke otot perutnya. 
"Ayo Ray, bikin tenpack," sahut Andi. 


"Bentar lagi tenpack sayang. Tinggal begini lagi.," ucap Ray 
"arghhhh," langsung menekan perutnya lebih keras. 


Satu garis lagi muncul di barisan paling bawah perutnya. 
Jelas, kini perut Ray menjadi tenpack. 


Andi melongo dan bengong. 


Sementara kini, keringat Ray bercucuran lagi. Bulu 
ketiaknya yang basah menarik perhatian Andi. 


Andi langsumg berdiri dari kasur dan berjalan ke arah Ray. 


Andi langsung menguburkan lagi wajahnya ke dalam ketiak 
Ray yang kali ini berkeringat basah. Menjilati dan menciumi 
Ray selagi dia pose abdominal pose. 


"Ya sayang.... Rasain keringatku sayang," Ray bereaksi 
dengan jilatan Andi diketiakmya. "Nikmati keringat pria 
sejati sayang," lanjutnya. 

"Hmmm, uhffff, ahhhh..." Andi menjilati keringat Ray. 


Setelah selesai, Andi mundur beberapa langkah lagi dan 
menonton Ray lanjut. 


"Ray. Keringatmu sudah cukup menunjukkan 
kejantananmu," ucap Andi menjilati bibirnya, membersihkan 
bekas keringat Ray di mulutnya. 


Ray berpindah posisi miring, posisi side chest. 


Ray mengambil posisi pose dan otot dadanya menyembul. 
Serat-seratnya terpampang nyata dari samping arah Andi 
berdiri. 


"Masih banyak pose lain sayang," ucap Andi dengan muka 
sombong. 


Ray menghentikam side chest dan menarik tangannya ke 
belakang, posisi triceps. 


Triceps Ray terbelah dengan jelas. Serat-serat mengerikan 
bermunculan. Triceps Ray sangat besar. Dengan posisi pose 
tersebut, kini tampak nyata bahwa lengan Ray kini memang 
lebih besar dari kepalanya. Begitupun pahanya, tampak 
sangat besar dari samping. Otot glutes (bokong)nya sangat 
jelas, terbarik-barik dan tampak sangat kering. Andi 
membayangkan, bagaimana Ray bisa duduk dengan otot 
bokong sekeras itu. 


Ray menghentikan pose dan menghadap kedepan lagi. 
"Pose terakhir, siap-siap aku tembak," ujar Ray pamer. 


Sesuai permintaan andi sebelumnya. Ray akan pose dan 
crot. Dan kali ini, di pose terakhir, pose most muscular, Ray 
akan menembakkan pejunya. 


Ray mengambil ancang ancang dan menarik nafas. Berpose 
kepiting dengan erangan jantan "arggghhh,". 


"Fuck. Gagah banget Ray.... Gagah perkasa dan kuat banget, 
dengan otot itu kamu bisa ngalahin ratusan tentara 
bersenjata di mess sebelah dengan tangan kosong," respon 
Andi. 


"Ini lagi sayang," sahut Ray melemaskan posenya dan 
langsung menekannya kembali, "arghhhhh" erangan Ray. 


"Tidak ada tentara yang bisa mengalahkanku disini, 
sekalipun mereka berjumlah ratusan," imbuh Ray arogan. 


"Oh God! Kamu memang wujud asli kejantanan Ray. 
Kegagahanmu memang tiada tanding," Andi takjub. 


"Beginilah harusnya pria sejati sayang," jawab Ray. "Arghh". 
"Ototnya harus begini," lanjutnya. 


Badan Ray sungguh luar biasa, lebih besar dari binaraga 
pada umumnya. Keringatnya membuat badan Ray berkilau 
layaknya di atas panggung kontes binaraga. Hanya saja kali 
ini, tidak mengenakan posing strap/kancut binaraga. Dan 
kontol Ray yang sudah precum siap-siap menembak. 


"Kamu pria paling kuat di muka bumi Ray.," respon Andi. 
"Paling berotot dan paling gagah," lanjutnya. 


Ray berpose kepiting dengan tangan kanan, sementara 
tangan kirinya kini sedikit demi sedikit mengocok kontolnya 
pelan pelan. 


"Paling kuat, paling gagah, paling berotot, dan paling...." 
Ucap Ray terpotong erangannya "arghhhhhhh", Ray 
klimaks. 

"Paling perkasa," Andi menyelesaikan kalimat Ray. 


Ray klimaks. Pose most muscular, dengan tangan kanan 
berpose, tangan kiri memegang kontolnya yang muncrat. 


Peju muncrat sejauh hampir 2 meter, jatuh tepat dibawah 
kaki Andi. Muncrat 13 kali hingga kering. 


Peju membasahi lantai kamar. Putih kental. 


"Ahhh. Uhh," Ray ngos-ngosan. Andi menatap Ray melongo 
dan takjub. 


Andi langsung berdiri dan berjalan ke arah Ray yang sudah 
lemas memegang kontolnya, berjalan melewati peju. 


"Ayo kita tidur Ray.," Andi memegang pergelangan tangan 
Ray. "Kita harus istirahat, karena kita butuh energi buat 
pertempuran dan permainan kita dihari-hari berikutnya," 
ucap Andi menarik Ray, berjalan ke arah kasur. 


"Makasih sayang," ucap Ray dari belakang. Langsung jatuh 
terlentang di atas kasur, dalam posisi miring. Ray kecapean 
dan tertidur dengan cepat sebelum Andi sempat 
menyadarinya. 


"Sepertinya superman-ku kelelahan," ucap Andi sembari 
tidur disamping Ray, berbantalkan lengan Ray. 


Ray bergerak dan memeluk Andi dengan erat. 


Akhirnya, mereka berdua tertidur dengan penuh 
kenikmatan. Ray memeluk tubuh kecil Andi didekapannya. 


Sekian. 


